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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 SUBJEK PENELITIAN 
a. Arbain Rambey (Jurnalis Foto Senior Kompas) 
Gambar 4.1 Foto Profil Informan 1 
 
 
 
 
 
  
                  Sumber: instagram.com/arbainrambey 
  
 Fotografer Harian Kompas yang lahir di Semarang, 2 Juli 1961. Memiliki 
program fotografi di Kompas bernama “Klik Arbain” yang tayang di 
Kompas.id yang dulunya sempat ditayangkan di Kompas Tv. Sempat menjadi 
redaktur foto di Kompas tetapi sudah tidak lagi karena lebih memilih terjun ke 
lapangan daripada di kantor. Arbain pernah memenangkan beberapa 
penghargaan fotografi yaitu juara satu lomba fashion nasional pada tahun 1993, 
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lalu juara tunggal lomba foto inernasional Art Summit tahun 1999, dan juara 
satu lomba foto MURI tahun 2008. 
 Arbain merupakan anak tunggal. Mengambil jurusan Teknik Sipil di 
Institut Teknologi Bandung (ITB). Lulus sebagai Sarjana Teknik Sipil, Arbain 
bekerja sebagai Insinyur di Papua dan pada saat itu ia baru menyadari tentang 
hobinya yaitu memotret. Setelah pulang dari Papua ke Jakarta, Arbain bercita-
cita menjadi seorang wartawan foto atau fotografer. Akhirnya Arbain melamar 
menjadi wartawan di Kompas dengan mengawali karirnya sebagai wartawan 
tulis. Arbain menjadi wartawan di Kompas hingga sekarang. Meskipun banyak 
yang mengenalnya sebagai wartawan foto, tetapi tidak banyak yang tahu bahwa 
statusnya (secara professional) di Kompas adalah wartawan tulis. Arbain juga 
memiliki hobi berkendara dengan motor besar. 
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b. Gino Franki Hadi (Jurnalis Foto Senior Media Indonesia) 
                       Gambar 4.2 Foto Profil Informan 2 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
             Sumber: facebook.com/ginofranki 
 
 Pernah menjadi redaktur foto di Media Indonesia selama 20 tahun dan 
pernah juga menjadi produser di beberapa program di Metro Tv seperti 1000 
Milimeter, Wide Shot,  360, dan membantu di program Kick Andy. Tidak 
hanya bekerja di Media Indonesia dan Metro Tv saja, tetapi Gino juga menjadi 
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wartawan freelance di beberapa media besar seperti Reuters dan Agence 
France-Presse (AFP). Gino mengawali karirnya di dunia fotografi karena hobi. 
Akhirnya Gino bekerja sebagai wartawan di Media Indonesia dari tahun 1989 
sampai dengan sekarang. 
 Ayah dari lima anak dan lahir di Bandung, 31 Desember 1960. Bertempat 
tinggal di daerah Kalibata, Pasar Minggu, bersama isterinya dan beberapa 
asisten rumah tangga. Ketiga anaknya mengabdikan diri mereka dengan 
bekerja untuk negara, sedangkan kedua anaknya masih berkuliah. Gino sering 
mengisi waktu luang di rumahnya dengan berkebun dan masih aktif dalam 
memberikan workshop fotografi jika ada panggilan. Selain itu Gino juga masih 
aktif dalam pergi liputan walaupun ia sempat mengambil pensiun dari Media 
Indonesia. Statusnya kini bukan lagi sebagai pegawai tetap, tetapi pegawai 
kontrak di Media Indonesia. 
 
4.2 HASIL PENELITIAN 
 4.2.1 Deskripsi Tekstural 
   4.2.1.1 Deskripsi tekstural informan pertama 
   Peneliti melakukan wawancara dengan informan pertama 
yaitu Arbain Rambey, seorang fotografer senior Harian Kompas. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, muncul beberapa tema yaitu. 
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a. Kesiapan saat meliput konflik 
 Arbain dengan menggebu-gebu mengatakan bahwa 
profesi sebagai wartawan atau jurnalis harus bisa meliput 
apapun. Salah satu peliputannya adalah meliput konflik. Jadi, 
tidak ada profesi khusus dalam profesi sebagai wartawan. 
Meliput konflik sama saja dengan meliput fashion show, 
kemacetan lalu lintas olahraga, politik, dan ekonomi.  
“Sebenarnya gini, wartawan tuh harus meliput apa 
pun, konflik adalah salah satunya ya… Nggak ada 
nggak ada khusus, itu bohong. Di Kompas aja liputan 
khusus ekonomi cuma 3 tahun itu dan itu diputar lagi, 
jadi tidak pernah ada yang namanya khusus. Jadi 
konflik adalah bagian dari liputan sebenarnya, bukan 
sesuatu yang istimewa dan harus kita hadapi” 
 
  Dalam meliput konflik, seorang wartawan tidak 
boleh berpikir dulu, jika ia berpikir lebih baik tidak usah 
berangkat. Meliput konflik pun kita harus memikirkan spot, 
bukan bayangan mengambil gambar. Spot tidak dapat 
diduga, jadi lebih baik mengambil gambar yang bisa diambil. 
“Liputan konflik itu kita harus berpikir spot. Tapi 
semua peristiwa itu spontan terjadi, kamu nggak 
sempat merancang lagi. Jadi harus selalu siap.” 
 
  Saat melakukan liputan konflik, Arbain tidak 
membawa terlalu banyak persiapan dalam membawa alat. Alat 
yang dibawanya hanya kamera dan tiga lensa standar saja, 
serta satu buah flash. Selama melakukan liputan konflik, tidak 
jarang Arbain harus mengorbankan kameranya tersebut. 
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Alasannya adalah untuk keselamatan. Arbain tidak pernah 
liputan menggunakan kamera pribadi, tetapi kamera dari 
kantor.  
“Banyak. Pecah pasti. Aparat keamanan saya tangkis 
pakai kamera. Kepala saya sama kamera mahalan 
kepala saya. Kamera saya hancur karena dipukul 
rotan, pembubaran massa itu, saya tangkis pakai 
kamera. Dari dulu, saya ngerusakin kamera sepuluh 
juga ada.” 
 
 Terkadang konflik tidak dapat ditebak karena bisa 
terjadi kapan pun dan di mana pun. Arbain sudah berkali-kali 
meliput konflik. Mulai dari konflik yang terjadi di luar 
negeri, maupun dalam negeri. Tertapi, liputan konflik Arbain 
yang pertama bukan di negeri sendiri, tetapi di luar negeri. 
Arbain sedang ditugaskan meliput pertandingan olahraga, 
tetapi situasi berubah menjadi konflik.  
“Saya konflik pertama kali justru di Srilanka tahun 
93. Premadasa dibom, tamil elang. Dibom hancur. 
Saya liputan tenis sebetulnya, disuruh meliput. 
Tahun 93 di Kolombo, gawat darurat beneran, saya 
langsung ditarik KBRI. Saya liputan tenis, "duaarrr", 
hancur. Premadasa Presidennya.” 
 
 Tidak ada cara atau rumus khusus dalam melakukan 
liputan konflik.  Saat meliput konflik, seorang wartawan foto 
harus percaya diri. Pada saat itu salah satu liputannya adalah 
kerusuhan Mei 1998. 
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“’98 tuh intinya adalah kita pede. Kita tuh nggak ada 
aturan meliput supaya aman tuh gimana ya soalnya 
saya mau liput di Pasar Baru tuh toko dijarah habis, 
saya didiemin aja. Di Tanah Abang sama Julian, 
orang jebol pintu, ngambil semua, saya potret. Nggak 
ada yang terlepas, nggak ada yang lawan. Supriyono 
teman saya dijarah kameranya di Semanggi. Jadi 
banyak teman saya yang ikut celaka gitu lho. Saya 
kebetulan saya nggak apa-apa. Rumusnya bagaimana 
meliput ‘98? Nggak ada rumusnya. Jadi pede aja 
menurut saya kuncinya. Nggak ada rumusnya.” 
 
Selain itu, wartawan foto harus bisa mencari foto sebanyak-
banyaknya pada saat di lokasi konflik. Apalagi pada saat itu 
Arbain menjabat sebagai redaktur foto. 
“Kewajiban semua wartawan adalah kalau ada 
apapun langsung cari berita. Saya redaktur foto 
waktu itu, saya harus cari foto sebanyak-banyaknya. 
Saya jalan terus keliling.”  
 
 Dengan adanya risiko keselamatan, wartawan foto 
harus bisa melindungi dirinya sendiri. Arbain mengatakan 
bahwa tidak mudah menjadi wartawan (meliput) konflik 
karena secara teori tidak ada cara khusus bagaimana 
wartawan bisa melindungi diri dalam situasi konflik.  
“Nggak ada cara, kalau ada cara semua orang 
gampang jadi wartawan konflik. Caranya adalah 
pede berharap selamat, nggak ada cara. Tidak ada 
cara selamat dalam liputan konflik. Anda sendiri 
yang memutuskan, meliput atau tidak. Liputan 
konflik itu, kalau Anda nggak merasa srek, jangan 
berangkat... Itu bukan soal unpredictable. Kalau dia 
udah nggak srek, jangan dikirim, malah nyusahin… 
Bohong kalau misalnya ada yang bisa bikin cara.”   
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 Pada saat meliput konflik, Arbain mengatakan bahwa 
tidak ada waktu untuk menjalin kerja sama dengan aparat 
atau pihak yang berwenang, khususnya saat ia meliput ’98. 
Arbain juga menjelaskan bahwa pada saat di lapangan, 
banyak orang yang mengaku-ngaku sebagai wartawan, tapi 
kenyataannya bukan.  
“Kapan menjalinnya? Orang aparat juga nggak tahu 
Kompas itu apa. Dia nggak tahu Kompas tuh apa 
juga. Jadi dalam liputan konflik jangan berpikir suatu 
keteraturan, nggak ada keteraturan. Yang ngaku 
wartawan belum tentu wartawan.” 
 
 Meliput konflik sudah pasti ada risiko yang harus 
ditanggung seperti kecelakaan atau terkena luka saat 
meliput. Sebagai wartawan foto, harus siap untuk terluka. 
Tidak sedikit wartawan foto yang terluka saat meliput di area 
konflik. Luka yang didapat bisa berupa terkena tembak atau 
gas air mata. Pada saat meliput di kerusuhan Mei 1998, 
Arbain dan temannya sempat mengalami luka. 
“Saya kena gas air mata sampai pingsan. Saya sesak 
nafas sampai saya pingsan. Kalau kena beling, saya 
kan pakai sepatu, teman saya yang kena beling, bom 
molotof itu kan…. Saya kena gas air mata berkali-
kali sampai pingsan sekali. Saya ketembak peluru 
karet sekali. Saya sama Kemal Jufri…Saya lagi 
motret, "dor dor dor" tembak, saya kena betis, Kemal 
kena punggung…Saya kena sini, sakitnya minta 
ampun. Tapi saya masih bisa jalan terpincang-
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pincang. Peluru karet, keras sekali, rasanya kayak 
dipecut.”   
 
 Ketika melaksanakan liputan konflik, Arbain sudah 
tidak kaget lagi melihat kekacauan yang ada dalam lokasi. 
Jadi wartawan sudah harus memiliki bekal pengetahuan 
mengenai konflik sebelum terjun ke lapangan.  
“Kalau saya sudah biasa. Karena saya tahu itu hal 
yang bisa terjadi. Jadi gini, mungkin saya nggak 
pernah baca koran tiba-tiba kaget. Kita kan dari dulu 
sebelum jadi wartawan pun sudah sering baca 
kerusuhan ‘65, culik, bunuh, ini itu…Jadi saya sudah 
terbiasa dengan kekerasan, kerusuhan, nonton film 
juga, baca juga. Jadi oh ini real.” 
 
Arbain juga mengatakan bahwa wartawan foto tidak boleh 
takut karena akan menyusahkan dan merepotkan orang lain. 
 “Jadi wartawan foto tuh kita harus satu, jangan takut 
darah. Dua, jangan takut setan, kalau penakut jangan 
jadi fotografer, deh, nyusahin. Apa-apa minta temen, 
masuk gedung takut. Jangan takut darah… Jangan 
jadi wartawan, pasti hancur. Kalau saya terima 
fotografer saya cek dia kalau takut setan, takut hantu, 
penakut, nggak lah, ngerepotin.” 
 
b. Sisi kemanusiaan meliput 
 Arbain sudah banyak meliput konflik. Di Indonesia 
sendiri, ia lebih sering meliput tentang konflik SARA. 
Arbain mengatakan bahwa ia sudah banyak melihat korban 
saat melakukan liputan.  
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“Saya melihat orang dari hidup sampai serpihan 
daging tahun ‘99. Hidup dibacok-bacok sampai 
hancur… lebih seram tahun ’96…27 Juli di sini 
kerusuhan berat Senen sampai Diponegoro. Markas 
PDI dihajar, mati puluhan yang nggak ketahuan 
sampai sekarang... Dulu ada satu toko dikapak 
(dipukul pakai kapak) "duar duar", orangnya seram-
seram” 
 
 Menjadi wartawan foto khususnya dalam meliput 
konflik, tidak boleh dilema antara menolong dan memotret. 
Arbain mengatakan bahwa seorang wartawan tidak mungkin 
menolong dalam konflik. Hal itu dikarenakan kebanyakan 
wartawan saat di lokasi sudah tidak bisa berpikir apa-apa lagi 
karena banyak yang orang yang sudah terlanjur terbacok. 
“Orang dibunuh depan saya, saya nggak mungkin 
nolong kok… Kamu motret atau lari? Cuman itu 
pertanyaannya. Nggak mungkin nolong, nggak 
mungkin. Situasi seperti itu nggak mungkin nolong.”  
 
 Saat melakukan liputan konflik dan menyaksikan 
bagaimana suasana tersebut, Arbain mengatakan bahwa 
tidak ada perasaan apapun yang muncul. Arbain hanya 
melakukan tugasnya sebagai wartawan foto dengan 
mengambil gambar apapun saat di sana. 
“…kalau sekarang sudah tenang bisa mikir gimana 
perasaannya ya. Waktu terjadi kan ya aku harus 
ngambil apa ini apa ini, kamu nggak sempat mikir. 
Karena terjadi terus, kamu nggak sempat mikir apa-
apa. Kalau kamu mikir, kamu nggak motret.” 
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 Dapat dikatakan Arbain merupakan saksi banyaknya 
pembunuhan dan korban yang berserakan. Dalam 
melakukan tugasnya, Arbain mengaku tidak ada muncul 
perasaan kasihan saat melihat semua itu.  
“Saya nggak sempet kasihan, saya berusaha index 
reality (melihat realita manusia) gitu dan saya nggak 
sempat mikir. Jangan dimasukan ke hati kalau liputan 
ya.” 
 
Arbain juga mengatakan bahwa hal terpenting menjadi 
wartawan foto adalah harus tahan banting. Wartawan foto 
harus bisa menyingkirkan perasaannya pada saat meliput 
konflik. 
“…Secara psikologi nggak akan diterima. Suka 
membual, mudah terbawa perasaan itu adalah dua hal 
yang membuat Anda nggak keterima jadi wartawan 
kalau di Kompas ya… fotonya bagus tapi kalau 
seminggu nggak makan apakah masih bagus 
fotonya? Itu penting, nggak sekedar foto bagus. 
Terus bisa melihat masyarakat dengan bersih jernih, 
nggak terpengaruh oleh perasaannya.” 
 
 Di lapangan pun, tidak hanya pelaku kerusuhan yang 
melakukan kekerasan kepada korbannya, tetapi tidak jarang 
aparat juga melakukan kekerasan kepada wartawan. Salah 
satu alasan aparat melakukan kekerasan karena banyak 
perusuh yang mengaku-ngaku sebagai wartawan. 
“Jadi aparat juga mau cari aman aja kan, nggak 
peduli. Gebuk, gebuk aja, cari gampang.” 
Makna Profesi Peliputan..., Deborah Christianty, FIKOM, 2018
56 
 
 
 Salah satu teman Arbain pernah menjadi korban 
kekerasan oleh aparat. Pada saat itu, temannya yang lain 
membantu melindungi dengan cara memotret. 
“Alex Suban, sekarang di Kontan. Itu digebukin 
aparat. Percuma nolong, karena akan digebukin juga, 
mending motret ketahuan siapa yang gebukin. Jadi 
tahun 2004 itu, Alex digebukin, Danu motret, lari. 
Jadi melindungi seperti itu, paling nggak mereka tahu 
siapa yang gebukin. Jadi saling melindungi dalam 
arti seperti itu, bukan seperti kayak pahlawan, 
nggak.”  
 
 Arbain menjelaskan bahwa tidak ada pandanganya 
yang berubah mengenai perilaku orang-orang yang menjadi 
pelaku kerusuhan. Ia juga tidak kaget dengan melihat orang-
orang bisa melakukan hal-hal seperti memperkosa, menjarah 
barang, dan kekerasan lainnya karena memang banyak 
manusia yang seperti itu. 
“Manusia tuh banyak yang kayak gitu. Temen juga 
nyolong barang kita juga. Jadi makin banyak kita 
melihat, makin banyak kta bahwa semua tuh gitu aja 
kok. Kita makin banyak gaul sama orang, kita makin 
tahu orang ini…Kerusuhan Mei paling...dijarah. 
Majikannya pulang dari luar negeri, dia nya nggak 
diterima lagi, marah. Ya nggak bisa dong, lu terbukti 
nggak loyal kok gitu lho.” 
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   4.2.1.2 Deskripsi tekstural informan kedua 
 Peneliti melakukan wawancara dengan informan kedua 
bernama Gino Franki Hadi, fotografer senior di Media Indonesia. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, muncul beberapa 
tema yaitu. 
a. Membangun relasi dengan banyak orang 
Mengawali karirnya sebagai wartawan foto di Media 
Indonesia pada tahun 1989. Dari awal Gino sudah tertarik 
meliput menjadi wartawan poitik. Gino bercerita bahwa pada 
zaman dulu, ia pernah memotret TNI yang pada saat itu 
sangat disegani oleh masyarakat. Dengan melakukan 
pendekatan yang baik, akhirnya sampai sekang Gino masih 
berhubungan baik dengan tentara-tentara tersebut. 
“…Kalau tentara kan dulu orang yang susah difoto, 
tapi karena pendekatan saya kayak friend, kayak 
kamu datang ke sini senyum-senyum ya dia juga 
senyum dia. Jadi sebenarnya kan fotografi tuh yang 
susah kan bukan kamu mengambil foto, tapi 
mendekatkan diri kamu sama orang. Nah itu dia.”    
 
 Dari awal Gino sudah mengenal para pelaku demo 
yang melakukan gerakan untuk menurunkan Soeharto. Tidak 
hanya pelaku demo, Gino juga mengenal para aparat 
keamanan dan tentara.  
“Jadi ada berapa media itu yang memang pelaku-
“pelaku demonya kita kenal. Jadi mereka perlu 
publikasi kan. Mau nggak mau mereka harus kenal 
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orang-orangnya, termasuk tentaranya juga. Aneh 
kan?” 
 
Gino juga mengatakan bahwa fotografer tidak hanya melulu 
tentang kehebatan memotret. 
“Jadi kamu harus kenal. Jadi fotografer hebat karena 
kamu punya banyak temen, bukan karena motret 
hebat.” 
 
 Memiliki pengalaman menjadi wartawan foto, Gino 
semakin menyadari bahwa menjalin relasi dengan orang-
orang itu penting. Ia mengatakan bahwa menjadi seorang 
wartawan memang harus banyak teman, tidak pandang bulu 
dari tingkat yang paling tinggi sampai rendah. Gino 
menekankan juga ketika menjadi wartawan konflik, hal yang 
terpenting adalah memiliki jaringan informasi. Seperti pada 
saat ingin mengetahui informasi mengenai orang meninggal 
di rumah sakit, lebih baik bertanya kepada petugas 
memandaikan mayat, bukan dokter. Alasannya karena 
mereka lebih tahu informasi mengenai berapa orang yang 
meninggal dan dibunuh pada hari itu. 
“Karena informasi tuh bukannya level Jendral, 
kadang-kadang dari tukang sapu. Kriminal juga kan, 
kalau dulu di koran ada halaman ibu kota, khusus 
kriminal. Jadi kalau kamu mau tahu jumlah korban, 
kamu harus ke kamar mayat. Bukan dokter yang 
ngasih keterangan kamu, coba tanya petugas yang 
mandiin mayat, berapa petugas yang mandiin mayat 
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berapa korban dibunuh hari ini, itu dia yang jawab 
sekian.”  
 
Gino menekankan bahwa seorang wartawan foto dalam 
meliput konflik, harus memiliki kenalan mulai dari TNI 
sampai dengan bawah-bawahanya. Alasannya karena akan 
ada keuntungan lebih yang bisa didapatkan selain alasan 
keamanan.  
“Kamu harus punya teman dari panglima TNI sampai 
cecunguknya kalau kamu mau liputan konflik. 
Kenapa kamu harus punya kenalan kayak gitu? 
Begitu di daerah konflik, yang jaga kemanan orang-
orang itu. Kalau kamu dekat sama panglimanya, 
kamu bisa telepon panglimanya, kamu pasti diizinin 
motret, kalau nggak, nggak bisa masuk. Di daerah 
konflik ada bom di sini, ya dituntun sini, nggak bisa 
masuk kamu. Tapi kalau ada yang kenal, bisa motret 
dalam sini kamu. Yang lain di luar. Itu 
kelebihannya.” 
 
 Selama menjalani liputan konflik, khususnya ’98, 
Gino tidak sendiri. Gino mengatakan bahwa ia meliput 
bersama dengan jurnalis lain dari luar negeri seperti James 
Nacthwey dan Christopher Morris. Memiliki relasi dengan 
orang asing bisa menjadi salah satu alasan Gino merasa aman 
saat berada di lapangan. 
 “…orang Indonesia kan kalau lihat bule minder. Itu 
lah penyakit orang-orang Indonesia. Kalau kulitnya sama, 
dia bisa galak, bule nggak. Makanya saya banyak temenan 
sama bule, aman saya.”  
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Ia juga menjelaskan berteman dengan orang asing 
merupakan kunci dalam liputan. Alasannya karena orang 
Indonesia ketika melihat orang asing akan lebih tunduk. 
 “Saya nempel sama bule-bule itu. Berani marah dia? 
Nggak ada urusan… Jadi ya itu itu kunci berteman sama bule 
pada saat itu ya.” 
 
  Kelebihan memiliki relasi dan hubungan yang baik 
antar wartawan foto adalah adanya perlindungan lebih dari 
mereka. Menurut Gino juga pada saat adanya peristiwa, 
wartawan lain dapat memberikan informasi mengenai 
peristiwa tersebut. Selain itu juga di lapangan, bisa saling 
membantu satu dengan yang lain jika terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. 
 “Iya. Bantu kita. Jadi kita ngasih tahu peristiwa. 
Karena dalam peristiwa kayak gitu, kamu nggak boleh 
motret sendiri, karena kalau ada apa-apa kamu nggak ada 
orang yang nolongin kamu.” 
   
b. Tantangan Liputan Konflik   
 Dalam meliput konflik, seorang wartawan harus 
memiliki taktik karena jika tidak, dapat membahayakan diri 
sendiri. Tidak hanya sekedar mengejar foto saja, tetapi juga 
memikirkan keselamatan. Gino sendiri mengikuti pelatihan 
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dari Reuters mengenai keselamatan dalam liputan di medan 
konflik. 
“…makanya kalau kayak liputan gitu kan sebelum 
kamu masuk, kamu harus tahu dulu jalan kamu 
keluar. Atau kayak massa sama massa berdiri gitu 
kan, kamu mau berdiri di mana? Kalau kamu ngejar 
foto pasti kamu mati di dalam, tapi kalau kamu 
pinter, kamu naik agak lebih tinggi.” 
 
Gino mengatakan bahwa dalam meliput konflik juga harus 
siap menghadapi situasi apapun. Ia juga menjelaskan di 
dalam liputan konflik harus memiliki persiapan diri. 
“…kamu harus punya tenda. Jadi kalau kamu mau 
pergi pun kamu udah prepare sama diri kamu, apa 
sih yang mau dibawa, pasti nggak enak. Jangan 
berpikir kamu bisa tidur di hotel, nggak ada hotel. 
Iya, tidur di tenda, makanan juga makanan-makanan 
yang seadanya, karena nggak mungkin tidur di hotel. 
Nggak mungkin ada kendaraan.” 
 
Untuk meliput ke lapangan pun, wartawan foto harus 
punya perencanaan, tidak asal langsung terjun ke lokasi. 
Ketika meliput ke lokasi konflik, minimal Gino harus 
mengetahui kendaraan apa yang akan ia gunakan untuk bisa 
sampai ke sana. 
“Perencanaan. Sebelum saya pergi ke lapangan saya 
udah punya informasi dulu, udah punya background 
survei dulu, riset dulu, pergi ke Aceh, apa sih nih 
Aceh. Minimal paling gampang buat saya ke lokasi 
tuh saya naik apa sih. Seandainya saya nggak bisa 
nyewa mobil, nggak bisa pokoknya harus sampai.” 
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Dalam meliput konflik, Gino menjelaskan bahwa 
wartawan harus bisa melihat peristiwa, baik dalam pra 
peristiwa, saat peristiwa, sampai dengan pasca peristiwa. 
Jika sudah terlewat peristiwa yang terjadi, pasti ada pasca 
peristiwanya.  
“…Kalo bekas konflik kan pasti ada kuburan, ada 
orang yang menderita, ada takhlilan, ya udah itu pun 
udah peristiwa. Peristiwa di kotanya ya… Nangis di 
rumahnya, takhlilan, apa apa kan, itu kan rumah 
korbannya. Ke kantor polisi yang udah ditangkapin. 
Jadi biasanya seminggu lah.” 
 
 Saat meliput kerusuhan Mei 1998, Gino 
mengaku bahwa ia tidak takut saat meliput. Ia 
menyaksikan orang-orang yang menjarah toko, 
membakar mobil, dll. Gino sebagai orang tua 
memiliki anak-anak yang masih balita pun ikut 
memanfaatkan peristiwa tersebut. Hal ini ia lakukan 
juga karena demi anak-anaknya. 
“…udah kebongkar toko, saya aja pulang 
ngambil bawa susu. Karena saya tahu saya 
punya anak kan, masih kecil… Susu yang 
saya bawa, ransel saya isi susu. Kalau nggak, 
nggak punya susu pada saat itu.” 
 
Sama seperti wartawan lain, Gino juga 
merasakan bagaimana rasanya terkena gas air mata. 
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Tetapi pada saat di lapangan, Gino sama sekali tidak 
merasa terancam. Gino juga sudah mempersiapkan 
peralatan ketika harus meliput kerusuhan. 
“…itu ngerasa iya, tapi kan udah prepare. 
Masker, beli apa, odol. Saya punya kacamata 
berenang kan. Jadi orang-orang yang biasa 
ngeliput demo, itu dia udah prepare helm, 
udah prepare kacamata berenang, masker di 
tas tuh pasti ada.”  
Gino juga mengatakan bahwa menjadi 
wartawan konflik harus menanggung risiko apalagi 
tentang keselamatan. Saat itu, Gino juga harus 
bertahan hidup lewat gajinya sebagai wartawan, 
padahal ia bilang di Indonesia wartawan tidak digaji 
besar. Ketiga anaknya yang tertua, mereka lulusan 
Angkatan Laut di Indonesia, harus merasakan 
sulitnya bersekolah pada saat itu. 
“Gaji saya tuh Rp400.000,00. Semuanya 
(masuk sekolah) angkatan karena miskin. 
Nah itu lulusan Kanisius semua tiga-tiganya 
dan terbaik. Tapi pada saat itu kita nggak 
punya duit, cari sekolah gratis deh. Yaudah 
keterima di AL.”   
 
4.2.2 Elaborasi Deskripsi Tekstural Kedua Informan 
  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, tema yang 
didapatkan untuk informan 1 adalah kesiapan saat meliput konflik dan sisi 
kemanusiaan saat meliput. Dari informan 1 lebih menekankan bahwa saat 
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meliput konflik, wartawan harus siap dalam menghadapi apapun yang akan 
terjadi di lapangan. Selain itu juga dalam meliput konflik, informan 1 
menegaskan untuk tidak terbawa perasaan saat meliput. 
  Sedangkan yang didapatkan peneliti saat melaukan wawancara 
dengan informan 2, tema-tema yang muncul adalah menjalin relasi dengan 
banyak orang dan tantangan dalam liputan konflik. Informan 2 lebih 
menekankan bahwa seorang wartawan harus memiliki relasi yang luas 
untuk membantu mempermudah liputan, khususnya liputan konflik. 
Informan 2 juga menjelaskan bagaimana tantangan-tantangan yang 
dihadapi oleh seorang wartawan ketika meliput konflik. 
 
4.2.3 Deskripsi Struktural 
   4.2.3.1 Deskripsi struktural informan 1 
  Dari wawancara yang peneliti lakukan oleh informan 
pertama, Arbain Rambey, peneliti mendapatan jawaban-jawaban yang 
menjelaskan makna profesi informan 1 ketika meliput konflik 
kerusuhan Mei 1998. Informan pertama menyatakan bahwa sebagai 
wartawan harus bisa meliput peristiwa apapun. Awalnya, ibu 
informan 1 tidak mendukung karirnya sebagai wartawan karena 
profesi ini dianggap buruk. Akhirnya, cita-cita informan 1 menjadi 
wartawan foto terwujud. Ia mulai bekerja menjadi wartawan Kompas 
pada Mei 1990 sampai dengan sekarang. Informan 1 memulai 
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karirnya di Kompas sebagai wartawan tulis, tetapi tetap ditugaskan 
memotret. Di tahun keenamnya bekerja, ia diangkat langsung menjadi 
Redaktur foto. 
“Ibu saya agak keberatan dengan profesi yang namanya 
wartawan karena ibu saya dulu punya pengalaman buruk 
sama wartawan awalnya zaman dulu ya. Sehingga ya 
sebenarnya awal-awalnya orang tua saya agak nggak setuju 
saya jadi wartawan…Wartawan biasanya buruk, tukang 
peras” 
 
 Informan 1 mengatakan bahwa seorang wartawan wajib bisa 
meliput apapun, termasuk konflik. Informan 1 pernah merasa takut 
ketika harus meliput peristiwa GAM di Aceh tahun 2000. Tetapi, ia 
akhirnya memutuskan untuk tetap berangkat dan merasa tidak 
menyesal karena ia mendapat foto bagus dan selamat dari liputan 
tersebut. Tidak hanya GAM, informan 1 juga banyak meliput konflik-
konflik SARA lain di Indonesia, salah satunya adalah kerusuhan Mei 
1998.  
 Kerusuhan Mei 1998 merupakan liputan konflik SARA 
terparah menurutnya. Meskipun begitu, informan 1 tetap percaya diri 
dalam melakukan liputan.  Informan 1 memotret seluruh peristiwa 
yang bisa ia dapat ketika liputan. Awalnya, ia memotret di kamar 
mayat karena pada hari itu terjadi penembakan mahasiswa Trisakti. 
Keesokannya, situasi mulai memanas dan ia merasa bahwa akan 
terjadi kerusuhan. Wartawan foto harus siap dalam mengambil 
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peristiwa karena Informan 1 berkata bahwa peristiwa tidak datang dua 
kali.  
“Orang udah mulai panas nih, saya udah mulai merasa kalau 
akan rusuh. Tapi saya nggak menyangka sampai berhari-hari 
dan sampai segila itu. Siangnya saya motret Mall Slipi 
dibakar, terus toko Jogja di Klender habis 190 mayat di situ. 
Mayat segunung saya motret di kamar mayat RSCM, masih 
hitam putih.” 
 
     Gambar 4.3 Ilustrasi 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             Headline Koran Kompas Sabtu, 16 Mei 1998  
               Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti 
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Saat meliput Mei 1998, informan 1 pernah mengalami luka.. 
Beruntung, pada saat liputan informan 1 menggunakan sepatu 
sehingga tidak terluka akibat serpihan kaca dari bom molotof. 
Informan 1 sekali terkena peluru karet tembak yang tersasar saat 
sedang memotret dan beberapa kali terkena gas air mata.  
“Saya kena gas air mata sampai pingsan. Saya sesak nafas 
sampai saya pingsan… Saya ketembak peluru karet sekali… 
saya kena betis… sakitnya minta ampun. Tapi saya masih 
bisa jalan terpincang-pincang. Peluru karet, keras sekali, 
rasanya kayak dipecut. Depan Trisakti…pom bensin 
sebelahnya Trisakti tuh mau dibongkar massa kan.”  
 
                Gambar 4.4 Ilustrasi 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Massa merusak pagar di samping Trisakti (12-05-1998) 
          Sumber: Dokumentasi Arbain Rambey 
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Dalam melakukan liputan Mei 1998, informan 1 tidak 
memikirkan gambar apa yang akan diambil. Ia lebih memikirkan 
spot karena peristiwa langsung terjadi begitu saja. Oleh karena itu, 
informan 1 tidak sempat merancang apapun dan harus selalu siap. 
Informan 1 pernah melewatkan momen peristiwa. Saat itu informan 
1 melewatkan momen penembakan mahasiswa Trisakti.  
“Salah tempat. Misalkan saya bayangkan rusuhnya di Slipi 
ternyata rusuhnya di Grogol. Yang waktu terjadi 
penembakan di Trisakti kan saya salah. Saya pagi motret, 
saya balik terus si Eddy Hasby. Terus Julian, Julian yang 
dapat kan pas terjadi penembakan kan pas Julian di situ. 
"Kok nggak saya, harusnya saya ambil sore".” 
 
Informan 1 menceritakan bahwa keadaan Jakarta sangat 
chaos saat itu. Semua orang melakukan penjarahan dan merusak. 
Jakarta seperti kota mati karena pada saat itu juga tidak ada aparat 
yang mengamankan. Saat ia pulang ke rumahnya, informan 1 
melihat bahwa sembako dijarah, informan 1 merasa heran karena 
“orang kecil” pun juga menjarah “orang kecil”. Tidak hanya 
sembako yang dijarah, tetapi toko buku agama pun juga dijarah. 
“Yang saya heran, toko buku Alquran aja dijarah, jarah buku 
agama coba, nalarnya di mana.” 
    
 Saat melakukan liputan konflik, informan 1 juga menjadi 
saksi pembunuhan, korban-korban yang berserakan, dan mayat. 
Tetapi, ia tidak merasa kasihan karena informan 1 berusaha untuk 
tidak memasukkan ke dalam hati ketika melihat peristiwa-peristwa 
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seperti itu. Ia mengatakan, wartawan foto konflik harus bisa melihat 
peristiwa dengan apa adanya, tidak ada campur tangan dari hati 
wartawan. 
 Ketika meliput kerusuhan itu, informan 1 tidak ada 
perlindungan dari siapapun. Sambil merengutkan wajahnya, 
informan 1 mengatakan bahwa tidak sempat menjalin kerja sama 
antara aparat dengan wartawan untuk perlindungan. Cara saling 
melindungi sesama wartawan adalah dengan memotret pelaku, 
bukan melawan balik pelaku. Alasannya menurut informan 1 karena 
lebih baik memotret pelaku supaya terdapat bukti yang jelas. 
 Dari segi media, informan 1 menyayangkan bahwa ada 
beberapa dokumen foto yang hilang karena situasi saat itu 
mengharuskan untuk Kompas menyimpan semua foto hasil liputan 
supaya tidak diambil oleh aparat. Arbain juga menyampaikan bahwa 
Kompas menyortir foto-foto yang dianggap layak untuk dimuat 
dalam surat kabar. Jika foto yang didapat dianggap tidak layak atau 
tidak sesuai dengan aturan, maka tidak akan dimuat. 
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      Gambar 4.5 Ilustrasi 3  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh foto yang dimuat dalam koran Kompas (Kamis, 14 Mei 1998) dan foto aslinya 
Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti (kiri) dan 
dokumentasi pribadi Arbain Rambey (kanan) 
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Gambar 4.6 Ilustrasi 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh foto yang tidak dimuat 
     Sumber: Dokumentasi pribadi Arbain Rambey 
 
   4.2.3.2 Deskripsi struktural informan 2 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
informan kedua, Gino F Hadi, peneliti mendapatkan jawaban-
jawaban yang menjelaskan makna profesi informan 2 ketika meliput 
konflik kerusuhan Mei 1998. Informan kedua menyatakan bahwa 
dalam meliput konflik, wartawan foto harus bisa membangun relasi 
dengan banyak orang dan bisa menghadapi situasi konflik.  
 Informan 2 mengawali karir menjadi wartawan di tahun 
1989 di Media Indonesia. Ia diminta langsung oleh Surya Paloh 
untuk mengisi materi-materi foto di Media Indonesia. Jadi pada 
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masa itu, foto yang terdapat di Media Indonesia semua dipegang 
oleh Gino. Berprofesi sebagai wartawan politik, membuat ia 
membangun hubungan dengan orang-orang di pemerintahan bahkan 
tentara di Indonesia.  
 Meliput kerusuhan sudah menjadi hal yang biasa bagi 
informan 2. Liputan konflik pertamanya adalah konflik di kampung 
dekat rumahnya, Tegal Alur. Sambil menggebu-gebu, Gino 
bercerita saat berhadapan dengan orang-orang yang membawa 
golok itu jauh lebih menakutkan daripada meliput perang. Saat 
meliput konflik pun. Ia mengatakan bahwa hampir semua konflik 
SARA di Indonesia sudah ia liput. 
 Dalam meliput kerusuhan Mei 1998, informan 2 bercerita 
bahwa sudah meliput dari rangkaiannya di tahun 1996. Di tahun 
tersebut, sudah ada pergerakan yang dilakukan untuk menurunkan 
Soeharto. Jadi saat 1998, informan 2 hanya ikut untuk liputan 
keliling. Menurut cerita Gino, media yang meliput hanya untuk 
membantu mempublikasikan peristiwa. 
“Karena saya ikut sama kelompok mereka, saya dapat 
informasi setiap hari. Jadi, 98 itu ada sebenarnya kamu 
cuman liputan keliling pun atau kamu bagian dari situ. Kalau 
kamu bagian dari situ, biasanya kamu dikasih informasi. Jadi 
ada berapa media itu yang memang pelaku-pelaku demonya 
kita kenal. Jadi mereka perlu publikasi kan. Mau nggak mau 
mereka harus kenal orang-orangnya, termasuk tentaranya 
juga. Aneh kan?” 
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 Pada saat terjadi kerusuhan Mei 1998 tersebut, informan 2 
berada di pihak kedua sisi, yaitu pihak pendemo dan juga aparat. 
Dengan memiliki hubungan yang baik, Gino mendapat informasi 
dari kedua pihak. Informan 2 selalu menekankan bahwa fotografer 
hebat tidak dilihat dari hasil gambarnya yang hebat, tetapi karena 
memiliki banyak teman.  
“Misalnya kamu mau demo ya kan kamu pasti pengen 
dipublish dong. Siapa yang kamu kenal di Media Indonesia? 
Pasti saya yang kamu telpon. Jadi setiap kampus setiap hari 
saya ditelponin. Dari mulai bikin poster sampai dia demo. Itu 
kan pertemanan…” 
 
Informan 2 juga mengenal pelaku-pelaku demo Trisakti. Gino 
bercerita bahwa setiap gerakan yang akan mereka lakukan, mereka 
akan memberitahu Gino.  
“Setiap hari itu saya di jalan, tiap hari nggak pernah pulang. 
Karena kebetulan rumah saya dulu masih di Tomang. Di 
belakang Trisakti, di depan rumah saya tuh anak-anak kos 
Trisakti. Jadi setiap gerakan mereka tuh setiap malam duduk 
ngumpul, “om mau gerak ini mau gerak ini”. Jadi pas 
peristiwa Trisakti, saya tahu banget.” 
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  Gambar 4.7 Ilustrasi 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Koran Media Indonesia (Senin, 18 Mei 1998) 
   Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti 
 
Selain mengenal para pelaku demo Trisakti, informan 2 juga 
mengenal aparat yang menjaga keamanan saat kerusuhan. Gino 
mengatakan bahwa ia mengenal Komandan, Kostrad, dan Kopassus. 
Hal ini menguntungkan Gino karena ketika meliput, ia mendapat 
perlindungan dan akses yang belum tentu wartawan lain dapatkan. 
 Dalam melakukan peliputan Mei 1998, Gino tidak pergi 
meliput sendirian. Ia pergi meliput kerusuhan bersama dengan 
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teman-temannya yaitu orang asing dari media luar negeri. Katanya, 
ketika ia sedang meliput, perusuh tidak berani mengganggu mereka 
karena orang-orang Indonesia lebih menghormati orang asing. Gino 
juga menambah kan jika di dalam meliput peristiwa konflik, 
sebaiknya tidak pergi meliput sendirian supaya ada yang menolong 
ketika terjadi apa-apa. 
“Minimal 4/5, bukan karena kamu hebat ya, bukan. Harus 
lebih dari 1 orang kamu jalan. Itu kunci. Jadi kalau ada apa-
apa, ada yang lihat kamu. Kalau tiba-tiba kamu diculik?” 
 
Gino merasakan bahwa liputan konflik memang tidak enak. 
Selama meliput konflik, akan sulit untuk tidur, makan, dan tidak 
akan ada waktu untuk mandi. Tempat tinggal dan kendaraan pun 
juga sulit. Selama liputan, Gino hanya makan makanan yang 
seadanya dan tidak mandi selama rangkaian kerusuhan Mei 1998. 
Sayangnya, Gino sudah tidak memegang lagi foto-foto yang 
pernah ia liput saat kerusuhan Mei 1998. Karena kantor Media 
Indonesia beberapa kali pindah dan rubuh, padahal dokumentasi foto 
masih ada di sana. Akhirnya dokumentasi foto hilang yang tersisa 
hanya dari terbitan koran Media Indonesia. 
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     Gambar 4.8 Ilustrasi 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh foto yang dimuat di koran Media Indonesia (Rabu, 20 Mei 1998) 
    Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti 
 
4.2.4 Elaborasi Deskripsi Struktural Kedua Informan 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan kedua 
informan, terdapat persamaan dan perbedaan makna yang didapatkan. 
Informan 1 memberikan makna bahwa dalam meliput konflik harus 
memiliki kesiapan yang matang karena peristiwa konflik terjadi begitu saja. 
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Informan 2 juga mengatakan bahwa meliput di area konflik tidak akan 
nyaman, maka harus bisa bertahan dalam situasi tersebut.  
Perbedaan yang cukup terlihat dari kedua informan adalah informan 
1 memberi makna ketika meliput konflik, harus mandiri. Meliput area 
konflik, tidak dapat dilakukan bersama, tetapi sendiri. Selain itu juga tidak 
ada waktu dalam menjalin hubungan dengan orang lain apalagi untuk alasan 
keselamatan. Sedangkan informan 2, memaknainya dengan harus memiliki 
relasi dan teman yang banyak karena pada saat meliput konflik, tidak bisa 
sendiri.  
 
4.3 PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap informan 1 dan 2, dapat disimpulkan ada beberaa bahasan yang dapat 
dibahas yaitu. 
4.3.1 Peliputan konflik dalam media 
Menurut Santosa (Santosa, 2017, p. 203-204), permasalahan sosial 
seperti konflik dan kekerasan disajikan oleh media-media yang meliput 
dengan berbagai perspektif, akan menarik di mata masyarakat. Muriyani 
dan Unde (2011) juga mengatakan bahwa ketika media meyajikan suatu 
peristiwa dan menempatkan peristiwa tersebut sebagai headline dan 
disajikan secara berulang, dapat disimpulkan bahwa publik menaruh 
perhatian yang besar pada peristiwa tersebut. (Muriyani & Unde, 2011, p. 
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68). Tetapi menurut Hadi, khalayak lebih tertarik dengan berita-berita yang 
berisikan mengenai pembangunan yang indah, suasana dan tempat yang 
enak untuk dilihat daripada kekerasan. Gino juga mengatakan bahwa hal-
hal yang bersifat nasional, baru akan ditempatkan sebagai headline, 
tergantung besar kecilnya peristiwa tersebut (Hadi, wawancara, Juli 6, 
2018). 
Gino mengatakan bahwa para pendemo menghubungi wartawan 
atas setiap gerakan yang akan mereka lakukan karena butuhnya media untuk 
publikasi (Hadi, wawancara, Juli 6, 2018). Para pelaku konflik 
membutuhkan publikasi dari media untuk dapat menuangkan klaim-klaim 
mereka. Pemberitaan media dibutuhkan juga untuk masyarakat supaya 
masyarakat tidak terlewat mengenai perkembangan konflik (Sudibyo, 2001, 
p. 79-80). 
Sudibyo juga mengatakan bahwa wilayah konflik yang anarkis akan 
mengancam keselamatan jurnalis. Dalam meliput konflik, jurnalis tidak 
memiliki jaminan keselamatan (Sudibyo, 2001, p. 79-80). Oleh karena itu, 
Gino menambahkan bahwa dalam meliput sebuah konflik, jurnalis tidak 
boleh meliput sendiri supaya dapat saling membantu jika terjadi sesuatu hal 
yang tidak diinginkan (Hadi, wawancara, Juli 6, 2018). Tetapi, Arbain 
menjelaskan bahwa jurnalis berhak menolak untuk pergi meliput jika 
liputan tersebut dirasa membahayakan (Rambey, wawancara, Juni 26, 
2018).  
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Menurut Arbain, tidak semua foto peliputan konflik  bisa dimuat ke 
dalam surat kabar karena setiap kantor memiliki aturannya sendiri. Foto-
foto yang terlihat sadis sudah pasti tidak akan dimuat. Memilah foto 
dilakukan oleh Redaktur, apapun keputusan dari Redaktur tidak dapat 
diganggu gugat (Rambey, wawancara, Juni 26, 2018). Gino juga 
mengatakan bahwa memang regulasi surat kabar di Indonesia itu ketat, 
sehingga foto yang dimuat hanya yang bersifat umum saja (Hadi, 
wawancara, Juli 6, 2018). Tetapi terlepas dari kesulitan tersebut, Arbain 
mengatakan bahwa jurnalis foto yang telah meliput konflik sudah menjadi 
saksi akan sejarah Indonesia (Rambey, wawancara, Juni 26, 2018). 
 
4.3.2 Situasi Kerusuhan Mei 1998 di Mata Jurnalis Foto 
Arbain mengatakan selama meliput liputan konflik SARA di 
Indonesia, konflik yang paling parah adalah kerusuhan Mei 1998. Ia merasa 
memang akan terjadi kerusuhan, tetapi tidak menyangka bahwa akan 
sampai berhari-hari dan parah (Rambey, wawancara, Juni 26, 2018). 
Berdasarkan data yang didapat dari TGPF, terdapat lebih dari 1.000 orang 
yang meninggal bisa karena akibat terbakar, luka, atau terkena senjata 
(TGPF, 2006). Arbain juga mengatakan bahwa memang benyak sekali 
korban yang tewas saat kerusuhan tersebut (Rambey, wawancara, Juni 26, 
2018).  
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Dalam peristiwa kerusuhan Mei 1998, korban yang menderita juga 
banyak baik secara fisik, psikis, dan kerugian material karena rumah dan 
toko yang dijarah juga dibakar (Komnas Perempuan, 2012, p. 4). Gino juga 
mengatakan bahwa memang banyak toko-toko apalagi di daerah Glodok, 
Muara Karang, dan sekitarnya yang dijarah. Selain itu juga adanya 
pemerkosaan yang dilakukan oleh pelaku kerusuhan terhadap kebanyakan 
perempuan beretnis Tionghoa (Hadi, wawancara, Juli 6, 2018). Menurut 
Arbain juga pada saat itu tidak hanya toko-toko besar yang dijarah, tetapi 
toko-toko kecil juga dijarah (Rambey, wawancara, Juni 26, 2018). 
Berbeda dengan pernyataan Arbain yang tidak menyangka dengan 
terjadinya situasi kerusuhan Mei 1998, Gino mengatakan bahwa peristiwa 
kerusuhan Mei 1998 seperti setting-an. Sudah ada pola yang terlihat 
memang dengan tujuan untuk membuat Soeharto mundur menjadi Presiden. 
Tetapi sayangnya, sampai sekarang pun belum diketahui siapa yang menjadi 
pelaku kerusuhan (Hadi, wawancara, Juli 6, 2018). Arbain juga mengatakan 
bahwa kebanyakan pelaku kerusuhan adalah pendatang, bukan orang-orang 
yang tinggal di Jakarta pelakunya (Rambey, wawancara, Juni 26, 2018).  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 SIMPULAN 
Menjadi jurnalis foto memang tidak mudah, tetapi semua itu bisa dilakukan 
oleh para informan. Dari awal, kedua informan sudah mengetahui risiko menjadi 
seorang jurnalis foto seperti apa. Hal ini dirasa lebih mudah juga karena keduanya 
berangkat dari hobi memotret. Kedua informan juga bukan dari latar belakang 
pendidikan Jurnalistik. Meliput konflik memang bukan hal yang mudah, tetapi 
kedua informan sepakat mengatakan bahwa itu adalah salah satu risiko seorang 
jurnalis yang harus siap dalam meliput apapun.  
Konflik yang sering terjadi di Indonesia adalah konflik SARA, salah satu 
terparahnya adalah kerusuhan Mei 1998. Kedua informan menjadi saksi sejarah 
revormasi Indonesia. Terdapat perbedaan pandangan antara kedua informan dalam 
melihat situasi. Salah satu informan tidak menyangka bahwa akan terjadi kerusuhan 
yang parah seperti tersebut, tetapi satu yang lain mengatakan bahwa kerusuhan Mei 
1998 seperti sudah diatur polanya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan dan analisis yang 
dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa pengalaman informan dalam 
memaknai profesinya sebagai jurnalis foto dalam meliput konflik itu berbeda-beda. 
Informan pertama memaknainya dengan situasi jurnalis yang harus siap dalam 
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menghadapi konflik dan tidak terbawa perasaan. Sedangkan yang kedua 
memaknainya dengan jurnalis harus memiliki banyak teman dan meliput konflik 
tidak nyaman. Bisa berlindung dan selamat dari liputan konflik adalah hal yang 
sangat penting. Tidak mudah untuk menjalani profesi sebagai jurnalis foto karena 
harus melihat peristiwa dengan apa adanya tanpa membawa perasaan. Jurnalis foto 
harus bisa mengenyampingkan rasa kasihan dan takut saat meliput ke peristiwa 
konflik. 
 
5. 2 Saran 
Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai pemaknaan profesi jurnalis 
foto dalam meliput konflik, berikut adalah saran peneliti supaya terdapat 
penyempurnaan dari penelitian fenomenologi dan adanya penyempurnaan secara 
praktis bagi jurnalis foto. 
 5.2.1 Saran Akademis 
Sebagai peneliti yang baru terjun dalam pendekatan fenomenologi 
deskriptif, peneliti merasa masih ada keterbatasan pengetahuan dan 
pemahaman mengenai teori dan metode fenomenologi yang digunakan. 
Khususnya dalam penelitian dengan metode fenomenologi deskriptif 
Husserl. Penelitian ini murni untuk membahas pemaknaan mengenai 
jurnalis foto saat meliput konflik dengan contoh peristiwa kerusuhan Mei 
1998. 
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Oleh karena itu, peneliti merasa seharusnya terdapat penelitian 
lanjutan mengenai fenomenologi terutama dalam bidang jurnalistik. Peneliti 
melihat masih belum banyak yang meneliti mengenai pemaknaan profesi 
sebagai wartawan. Setelah ini, mungkin dapat dilakukan penelitian 
mengenai pemaknaan profesi jurnalis dalam meliput perang atau konflik-
konflik lainnya. Bisa juga lebih memperdalam pemaknaan profesi sebagai 
jurnalis foto di Indonesia. 
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, ke depannya bisa 
menjadi pemicu adanya penelitian-penelitian mengenai fenomenologi 
lainnya. Tidak hanya dari profesi sebagai jurnalis, tetapi profesi-profesi 
lainnya yang dirasa kurang “dilihat” oleh masyarakat. Oleh karena itu, 
peneliti berharap ke depannya semakin banyak penelitian yang mengangkat 
tentang fenomenologi. 
 
 5.2.2 Saran Praktis 
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap para jurnalis foto 
dapat mengevaluasi diri dalam menjalani praktik sebagai jurnalis khususnya 
dalam meliput konflik. Memiliki pengetahuan memotret saja ternyata tidak 
terlalu penting, tetapi bagaimana cara bertahan di situasi konflik tetapi tetap 
tidak melewatkan peristiwa apapun yang terjadi di lokasi. Selain itu, 
penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi para jurnalis foto yang baru 
ingin terjun ke dunia peliputan konflik. 
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Awalnya boleh nggak sih Pak ceritain pertama kali terjun ke dunia fotografi? 
 
Saya dibesarkan dari keluarga yang mencita-citakan anaknya jadi dokter, insinyur, 
atau sarjana hukum, jadi taunya cuma 3 itu. Saya memilih teknik sipil karena ayah 
saya teknik sipil. Dan sejalan dengan saya sekolah, saya mulai menyesal bahwa 
saya tidak cocok disitu sebetulnya. Bukan saya gak bisa ya, saya suka matematika 
artinya saya menguasai dan saya sampai lulus. Begitu lulus saya kerja sebagai 
Insinyur Sipil di Papua, menggantikan senior yang tidak mau digaji begitu pulang 
ke Papua mungkin ya. Di tengah kerjaan saya sebagai insinyur membangun sebuah 
museum dari kayu tiba-tiba saya ingat hobi saya memotret. Saya memoret disana, 
kemudian foto saya, saya ajukan pada term berikutnya di Yayasan Asmat, saya 
diterima sebagai fotografer. Jadi term awal saya sebagai insinyur, waktu kontrak 
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keduanya saya menjadi fotografer. Langsung menjadi fotografer. Orang yang 
pertama kali mempercayai saya menjadi fotografer namanya Edzoel Ferdi, dia 
redaktur fotonya Tempo, dia menganggap saya lebih cocok menjadi fotografer 
daripada menjadi insinyur. Setelah saya dari Asmat, saya pulang Jakarta saya 
bercita-cita jadi wartawan foto, jadi fotografer lah. Sama Pak Ed, kalau mau masuk 
Tempo silahkan, tapi saya diterima di Kompas duluan. Di Kompas saya dibimbing 
oleh Kartono Riyadi sehingga saya itu otak saya jalan jadi fotografer. Jadi nggak 
ada hubungannya sama sekolah saya. 
 
Hmm.. 
Dari passion. 
 
Berarti dari keluarga sendiri, mendukung gak sih Pak sebenarnya? 
Ibu saya agak keberatan dengan profesi yang namanya wartawan karena ibu saya 
dulu punya pengalaman buruk sama wartawan awalnya zaman dulu ya. Sehingga 
ya sebenarnya awal-awalnya orang tua saya agak nggak setuju saya jadi wartawan. 
 
Karena kenapa tuh Pak? 
Wartawan biasanya buruk, tukang peras. 
 
Ooo... 
Hidupnya nggak tertib, gitu kan. Alkohol, judi, rokok, gitu kan, kehidupan-
kehidupan liar lah. 
 
Tapi Bapak merasa passion menjadi wartawan itu pada saat kapan sih, Pak? 
Jadi saya melamar di Kompas sebagai fotografer. 
 
Langsung? 
Langsung. Tapi diterimanya sebagai reporter karena tidak ada lowongan fotografer 
waktu itu. 6 tahun pertama saya di Kompas, saya reporter. Saya reporter tenis dan 
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basket, tapi saya ke olimpiade. Awalnya memang saya wartawan tulis dan 
sesungguhnya sampai sekarang status saya wartawan tulis. 
 
Ooh bukan wartawan foto? 
Bukan. Status saya wartawan tulis. 
 
Kalau sampai sekarang, sudah berapa lama di Kompas, Pak? 
Saya masuk Mei 1990, 28 tahun. Udah 28 tahun, bulan Juli sudah masuk tahun ke 
29 bulan pertama. 
 
Tapi Bapak kan dari awal jadi reporter nih, jadi tulis dulu baru foto? Atau... 
Saya wartawan tulis tapi saya selalu memotret sehingga tahun ke 6, langsung 
redaktur foto saya. Jadi bukan jadi fotografer dulu, saya langsung jadi redaktur foto. 
 
Pada saat itu tim foto memang masih sedikit atau gimana, Pak? 
Waktu itu tim foto 6 orang. Tambah saya jadi 7. 
 
Ooh 6 orang. Masih ada Pak semuanya? 
Hasan sudah meninggal, Julian sudah meninggal, Kartono sudah meninggal, Mas 
Raton sudah pensiun, Eddy Hasby dan saya yang masih ada. Eh 6 sama saya, sorry. 
Tiga sudah meninggal. Kanker semua lagi. 
 
Kanker semua? Kanker apa tuh, Pak? 
Kartono kanker darah, leukimia. Hasan kanker paru-paru, Julian kanker getah 
bening. 
 
Karena ngerokok ya biasanya? 
Mereka perokok berat dan mereka banyak di kamar gelap yang baunya asam itu. 
Asam itu anu yang kan ada pengaruhnya ke kesehatan mereka. 
 
Bapak juga sempat ngerokok nggak? 
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Saya berhenti 2008. Tapi tidak seberat mereka. Mereka bertiga, begitu melek 
langsung ngerokok. Kalau luar negeri mereka nitip satu slop di ransel saya kadang 
dua slop, karena satu orang maksimum 2 slop kan kalau Jepang. Saya sendiri 
ngerokok ngacak, sampai saya berdiri di sana aja, nggak usah bawa. Kalau mereka 
ngerokok harus yang mereka biasa hisap. 
 
Ooh Bapak sempat ke Jepang? 
Saya seluruh dunia sudah pergi. Liputan Asean Games di Jepang, '94 di Jepang. 
Liputan luar negeri kebanyakan mereka bawa rokok dari Indonesia karena mereka 
nggak coock dengan rokok yang di sana. Terutama yang perokok kretek ya. 
 
Jadi kalau liputan pasti sama mereka? Satu tim gitu? 
Nggak, ganti-ganti. Waktu Asean Games saya sama Kartono, SEA Games saya 
sendirian, Hasan saya belum pernah bareng... Eh Hasan pernah, Chiang Mai '96. 
Sama Julian dalam negeri, Singkawang. Julian itu rokoknya rokok putih, Marlboro 
tapi dia luar negeri menurut dia rasanya lain. Jadi dia selalu bawa yang dari 
Indonesia. 
 
Terus pertama kali liputan tuh apa, Pak? 
Begitu masuk Kompas liputan saya pertama adalah tahun 90 becak ditiadakan dari 
Jakarta. Terus tukang tukang becak yang ada di situ, beberapa yang punya skill 
lebih bikin aneka pertunjukan. Beberapa tukang becak bikin pertunjukan wayang 
kulit. Itu liputan pertama saya masuk halaman satu. HL (headline) yang satu bawah 
tukang becak. Tapi tulisan saya yang pertama kali di Kompas adalah RCTI buka 
buang decoder. Dulu tuh RCTI pakai decoder, kalau nggak pakai decoder nggak 
bisa nangkap RCTI. Nah itu dibebaskan pemerintah boleh lepas decoder. Jadi kayak 
TVRI bebas orang bisa nangkep RCTI.  Itu liputan saya pertama, RCTI lepas 
decoder. Tetapi liputan bergambar pertama saya adalah tukang becak main wayang. 
 
Jadi liputan yang pertama becak tetapi yang dinaikin RCTI? 
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Bukan bukan liputan pertama saya RCTI tapi liputan pertama saya yang masuk 
halaman 1, tukang becak.   
 
Tahun berapa tuh, Pak? 
1990. Kamu belum lahir waktu itu hehe. 
 
Belum hehe. Kalau misalnya menurut Bapak nih. Profesi seorang jurnalis 
konflik itu seperti apa sih, Pak? Konflik itu seperti apa sih, Pak? 
Sebenarnya gini, wartawan tuh harus meliput apa pun, konflik adalah salah satunya 
ya. Jadi wartawan itu bisa meliput fashion show, Miss Universe yang cantik-cantik, 
pemilihan Putri Indonesia, eee…kemacetan lalu lintas, olahraga, politik, ekonomi, 
sampai dengan konflik.  Konsep tuh banyak macam. Ada kerusuhan Ambon ya kan, 
terus Sampit, Dayak lawan Madura, Kerusuhan 98 atau bentrok Pilkada aja. 
Macam-macam kan, konflik itu banyak sekali. Pemilu 92 itu saya motret orang mati 
di lapangan Banteng, P3 lawan Golkar padahal Katanya orangnya saling kenal, tapi 
bunuh-bunuhan itu. Jadi konflik adalah bagian dari liputan Sebenarnya bukan 
sesuatu yang istimewa dan harus kita hadapi.  Dalam konflik itu, seorang wartawan 
berhak menolak. Jadi kalau dia merasa tidak aman dia berhak menolak. Itu yang 
harus disadari ya bahwa “kamu harus berangkat,” tidak. Kalau dia nggak berani dia 
boleh nggak berangkat. Waktu kerusuhan Sampit itu yang Dayak melawan Madura 
semua Fotografer Kompas tidak ada yang berani berangkat walaupun mereka orang 
Jawa bukan Madura. Mereka punya kakek, Madura, dari Banyuwangi. Mereka 
takut ada Maduranya gitu lho. Jadi mereka nggak ada yang berangkat, mereka 
berhak menolak. Eee...Liputan yang berbahaya wartawan berhak menolak, itu yang 
harus disadari.  Dan liputan perang, wartawan tidak mungkin meliput perang, 
zaman sekarang ya, kecuali negaranya terlibat perang. Perang Baghdad Amerika 
lawan Irak. Kompas mengirim Satrio, Satrio nggak bisa kemana-mana karena 
Amerika nggak kasih akses, Irak nggak kasih akses. Mau liputan di liga sepak bola? 
Kena, mati. Akhirnya Satrio cuma di bunker. Jadi liputan konflik itu hanya mungkin 
untuk konflik yang netral. Seperti Dayak melawan Madura yang dikirim orang 
Dayak atau orang Madura ya kan? 
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 Oh iya bener.. 
Ya kan Terus konflik di Ambon Kristen lawan muslim Susah itu artinya masuk ke 
komunitas muslim ya wartawan muslim, yang Kristen, Kristen seperti itu. Jadi 
konflik adalah bagian dari liputan bukan sesuatu yang istimewa, kita harus meliput. 
Dan kadang-kadang dalam konflik kita tidak tahu datanya tetapi kita harus menulis, 
ngerti nggak? Waktu kerusuhan Ambon kita tidak tahu berapa yang mati, tetapi 
Kompas harus menulis, kan? Berapa korban yang tahu, itu susahnya. 
 
Tapi kan sekarang ada jurnalis khusus liputan perang.. 
Nggak ada nggak ada khusus, itu bohong. Kalau liputan khusus perang kapan 
kerjanya? Di Kompas aja liputan khusus ekonomi cuma 3 tahun itu dan itu diputar 
lagi, jadi tidak pernah ada yang namanya khusus. 
 
Jadi jurnalis perang itu nggak ada ya, Pak? Semua wartawan itu sama? 
Nggak ada. Sama. Sama seperti orang meliput piala dunia, dia meliput piala dunia. 
 
Jadi tergantung dari ditugaskannya apa? 
Tergantung ditugaskannya apa. Khusus Itu merugikan bikin susah, merugikan, 
kalau lagi nggak ada event nya dia nganggur dong? 
 
Iya sih. Terus kalau menurut Bapak nih, Pak. Kan kalau Indonesia banyak 
banget konflik SARA kayak Ambon dan sebagainya. Menurut Bapak yang 
paling parah tuh apa sih, Pak? 
Kerusuhan Mei tetap. Seluruh Indonesia dan merusak ekonomi secara ekonomi, 
merusak segala hal. Merusak sampai orang lari ke luar negeri kok. Di bandara itu 
orang ninggalin mobil banyak sekali saya motret. Lari ke Singapura banyak sekali. 
Terus sampai ya karyawan menjarah aset perusahaan karena bosnya lari juga 
banyak. Jadi Mei 98 membuka banyak borok di seluruh Indonesia itu, fatal sekali 
98. Kamu belum lahir ya? 
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Udah. Saya 96 
Tapi kamu nggak tahu apa-apa ya hehehe 
 
Iya, saya nggak tahu apa-apa hehehe. Jadi Bapak pertama kali diturunin 
liputan konflik di 98 atau? 
Saya konflik pertama kali justru di Srilanka tahun 93. Premadasa dibom, tamil 
elang. Dibom hancur. Saya liputan tenis sebetulnya, disuruh meliput. Tahun 93 di 
Kolombo, gawat darurat beneran, saya langsung ditarik KBRI. Saya liputan tenis, 
"duaarrr", hancur. Premadasa presidennya. Kamu di situ perasaan liputan, meliput 
itu sampai Premadasa dimakamkan. Itu ramai itu.  
 
Baru pas pulang liputan 98 yang kedua? 
Kerusuhan kedua 98, itu yang gila-gilaan. Nggak, banyak. Rengasdengklok 97, ada 
kerusuhan juga kerusuhan etnis 97 Rengasdengklok. Kerusuhan 98, terus 2000 
GAM, saya masuk markas GAM di Aceh. Udah itu aja menurut saya kondlik yang 
saya ingat. 
 
Boleh diceritain nggak sih, Pak kalau pas lagi ngeliput 98 tuh gimana sih? 
98 tuh intinya adalah kita pede. Kita tuh nggak ada aturan meliput supaya aman tuh 
gimana ya soalnya saya mau liput di Pasar Baru tuh toko dijarah habis, saya 
didiemin aja. Di Tanah Abang sama Julian, orang jebol pintu, ngambil semua saya 
potret. Gak ada yang terlepas, gak ada yang lawan. Supriyono teman saya dijarah 
kameranya, di Semanggi. Jadi banyak teman saya yang ikut celaka gitu lho. Saya 
kebetulan saya nggak apa-apa. Rumusnya bagaimana meliput 98? Nggak ada 
rummusnya. Intinya kalau kamu nggak yakin ya jangan turun. Karena tidak ada 
yang bisa melindungi kamu. Saya naik tol, keliling tol juga "Merdeka", dibuka jalan 
terus. Orang lain dijarah, ya saya nggak tahu kenapa saya nggak diapa-apain. Jadi 
pede aja menurut saya kuncinya. Nggak ada rumusnya. 
 
Tapi mereka tahu nggak kalau Bapak wartawan atau nggak? 
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Nggak tahu. Saya dibuka ya saya lewat lagi. Saya pernah keliling naik tol naik vespa 
tuh hahaha dalam kota. 
 
Itu Bapak sendirian pas liputan? 
Iya sendiri. 
 
Nggak sama tim? 
Nggak sempat bentuk tim. Tiba-tiba rusuh. 
 
Jadi itu langsung diturunin dari kantor atau Bapak inisiatif sendiri? 
Kewajiban semua wartawan adalah kalau ada apapun langsung cari berita. Saya 
redaktur foto waktu itu, saya harus cari foto sebanyak-banyaknya. Saya jalan terus 
keliling. 
 
Pada saat itu Bapak lagi ngapain tuh, Pak? Pas sebelum rusuh itu Bapak lagi 
di kantor atau lagi dimana? 
Nggak, rusuhnya kan bertahap. Jadi saya masih motret di kamar mayat, ada fotonya 
nanti saya kirimin. Mahasiswa Trisakti ketembak yang motret Julian kan. 
Malamnya saya ke kamar mayat saya potretin mayatnya semua. Sampai kantor, kata 
kantor ready, umpetin klisenya nanti tentara datang disita semua klisenya. Saya 
umpetin di aneka buku, tidak disangka, hilang semua. Tahun 2008 ketemu 1 sheet, 
nanti saya kirimin ke kamu gambar mayatnya di kamar mayat ya, ketemu 6 frame. 
Saya motret itu terus besoknya saya datang ke Trisakti foto dipaksa keliling 
Trisakti. Orang udah mulai panas nih, saya udah mulai merasa kalau akan rusuh. 
Tapi saya nggak menyangka sampai berhari-hari dan sampai segila itu. Siangnya 
saya motret Mall Slipi dibakar, terus toko Jogja di Klender habis 190 mayat di situ. 
Mayat segunung saya motret di kamar mayat RSCM, masih hitam putih. Kita semua 
setiap hari motret sampai cape sampai lupa tidur ya. Besok waktu Soeharto mundur 
kita semua nggak ada yang bangun satu pun wartawan Kompas. Saya sudah teler 
semua. Malamnya Soeharto turun itu, Eddy Hasby nongkrongnya di rumah Pak 
Habibie. Saya malam-malam cek komputer hang saya tampar. Waktu Soeharto 
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mundur kita semua nggak ada yang bangun. Jadi, antiklimaks, pas Soeharto mundur 
nggak ada satupun foto Kompas yang berjaga. Sudah habis. 21 Mei Soeharto turun. 
12 Mei sampai 20 Mei hampir kita nggak pernah tidur. Sampai malam kerusuhan 
selalu berlangsung. Di sini ini pasar Cempaka Putih dijarah habis. Yang ngambil 
nggak jelas siapa. Semua saja dijarah, termasuk toko buku Alquran. Buku-buku 
agama pun dijarah. Malam-malam datang truk yang balikin, minta balikin semua. 
Padahal yang minta balikin penjarah juga hahaha. Nggak pernah balik. 
 
Tapi pas liputan sempat kena luka ngga sih, Pak? 
Saya kena gas air mata sampai pingsan. Saya sesak nafas sampai saya pingsan. 
Kalau kena beling saya kan pakai sepatu, teman saya yang kena beling, bom 
molotof itu kan. Pakai sendal jepit, salah kaprah. Saya kena gas air mata berkali-
kali sampai pingsan sekali. Untung di belakang saya wartawan Jakarta Pos, 
Budiman pas kamera saya diambil dia, saya pikir hilang. 
 
Itu dimana tuh, Pak? 
Depan Trisakti. Saya ketembak peluru karet sekali. Saya sama Kemal Jufri, pom 
bensin sebelahnya Trisakti tuh mau dibongkar massa kan. Saya lagi motret, "dor 
dor dor" tembak, saya kena betis, Kemal kena punggung. Kena punggung, kena 
saraf ya tangan kiriku mati rasa dia bilang. Saya papah ke rumah sakit, mungkin 
kena sarafnya ya. Dia sebelah kiri terasa baal. Saya kena sini, sakitnya minta 
ampun. Tapi saya masih bisa jalan terpincang-pincang. Peluru karet, keras sekali, 
rasanya kayak dipecut. Saya bawa Kemal ke rumah sakit terus saya lupa terusannya 
gimana, tapi saya motret lagi. Kena gas air mata, kena peluru karet sekali. 
 
Terus Bapak langsung ngeliput lagi nggak diapa-apain lagi? 
Nggak diapa-apain lagi. Yang saya sayangkan itu belum digital ya, film-filmnya 
tuh diumpetin dan itu yang saya bilang. Tapi kalau kamu buka instagramku, 
beberapa klise yang saya simpen di rumah ketemu tapi warnanya sudah berubah, 
saya biarkan warna aslinya. Kamu buka instagramku yang Oktober tahun lalu, saya 
naikin banyak banget tuh kerusuhan Mei. 
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 Itu arsipnya disimpan di mana, Pak awalnya? 
Di kantor. Tapi setelah habis diumpetin itu, saya bawa pulang. 
 
*sambil memperlihatkan foto-foto* 
Ini Tempo foto saya diambil nggak minta izin. 
 
Lalu kalau yang nggak minta izin itu gimana, Pak? 
Saya ributin. 
 
Waktu itu pas mau pergi liputan bawa apa saja Pak kameranya? 
Dari dulu sampai dengan sekarang standard, 16-35mm, 24-70mm, 70-200mm, 
sudah. Standard 3 itu, 1 tas, sama 1 flash. Dulu masih pakai Nikon ya, 98 Kompas 
masih pakai Nikon. 17-35mm, 24-70mm, sama 80-200mm kalau Nikon. Sekarang 
mulai 2005 Jakarta Bandung pakai Canon. Jangan tanya kenapa pakai merknyam 
udahlah. Hanya Jakarta Bandung yang Canon, yang lainnya masih Nikon. Jadi merk 
itu jangan diributin lah. 
 
Berarti bawa lensanya 3 ya, Pak? 
Mostly 3. 
 
Tripod nggak ya? 
Kapan masangnya. Kapan sempatnya dan nggak ada gunanya buat apa. Kecuali 
video. Zaman itu fotografer belum ada kewajiban untuk bikin video.  
 
Waktu Bapak mau terjun ke lokasi, Bapak ada pikiran nggak? 
Nggak ada mikir, kalau takut jangan berangkat gitu aja simple.  
 
Maksudnya mikir kayak saya mau ngambil gambar yang seperti ini, mau 
bikin angle yang seperti ini. 
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Gini, dalam foto jurnalistik, foto sudah jadi sebelum dibuat. Jadi katakan lah kamu 
disuruh motret Jokowi ketemu Megawati misalkan ya. Kamu sudah bayangin, oh 
ketemu gini-gini. Tapi ada namanya spot. Spot itu kamu nggak bisa menduga, tiba-
tiba muncul di depanmu. Liputan konflik itu kita harus berpikir spot. Tapi semua 
peristiwa itu spontan terjadi, kamu nggak sempat merancang lagi. Jadi harus selalu 
siap. 
 
Jadi ambil aja semua? 
Iya.  
 
Pernah ngelewatin moment nggak, kayak "aduh harusnya gue dapet nih". 
Salah tempat. Misalkan saya bayangkan rusuhnya di Slipi ternyata rusuhnya di 
Grogol. Yang waktu terjadi penembakan di Trisakti kan saya salah. Saya pagi 
motret, saya balik terus si Eddy Hasby. Terus Julian, Julian yang dapat kan pas 
terjadi penembakan kan pas Julian di situ. "Kok nggak saya, harusnya saya ambil 
sore", misalnya seperti itu. Bisa seperti itu, bisa banget. 
 
Terus, Pak. Kan tadi kan kena luka tuh Pak di kaki? 
Nggak, memar aja, bukan luka terbuka. Kan peluru karet tumpul. Saya kan kenanya 
keras, "cetak". 
 
Kalau ada yang luka, ada tanggung jawab dari kantor nggak, Pak? 
Ya ada lah pasti. Pasti ada. Waktu ke Timur Tengah tahun 90, diasuransikan. Kalau 
kerusuhan gitu ya. Di Kompas sakit apapun masuk rumah sakit diganti kantor kok. 
Jangankan kerusuhan, kamu tifus, demam berdarah aja diganti kantor kok. 
 
Soalnya ada kalau saya dengar-dengar dari orang-orang kalau wartawan 
kalau sakit, sakit aja gitu. 
Tergantung kantornya. Kalau di Kompas, jerawatan aja diganti kantor kok hahaha. 
Di Kompas yang tidak diganti adalah sakit kelamin dan bagian reimburse dari 
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dokter bukan apoteker, dia tahu itu obat sakit apa. Kalau sakit sipilis atau apapun, 
dibalikin. 
 
Waktu foto itu Pak, ngeliput 98 yang paling berkesan menurut Bapak apa sih? 
98 itu kan panjang ya, bukan cuma kerusuhannya ya. Sampai terakhir Gusdur jadi 
Presiden kan itu rangkaiannya itu ya kan. Habibie jadi Presiden tu rangkaiannya. 
Jadi menurut saya yang menarik adalah rangkaiannya menurut saya. Dan saya 
terlibat di sana karena fotografer masih sedikit saya redaktur, Habibie jadi Presiden, 
Habibie dijatuhkan di DPR, nangis, itu kan foto saya semua. Jadi saya merekam 
sejarah Indonesia waktu itu. Itu yang saya sukai. Mereka menjatuhkan Habibie dan 
menaikan Gus dur dengan harapan Gus Dur mengangkat mereka ternata Gus Dur 
tidak sejalan dengan mereka, dijatuhin lagi. Seru itu menurut saya. Ada kok 
fotonya. 
 
*menunjukkan foto* 
Ini foto saya yang diambil tanpa izin nih. 
 
Banyak ya, Pak? 
Banyak. Ini juga nih, tapi ini Kompas sendiri sih. Saya protes terus dikasih nama.  
 
Waktu Bapak ngeliput itu kan pasti Bapak melihat banyak korban dong ya, 
Pak. 
Sangat. 
 
Pada saat itu perasaan Bapak gimana? 
Saya melihat orang dari hidup sampai serpihan daging tahun 99. Hidup dibacok-
bacok sampai hancur. Jadi wartawan foto tuh kita harus satu, jangan takut darah. 
Dua, jangan takut setan, kalau penakut jangan jadi fotografer deh, nyusahin. Apa-
apa minta temen, masuk gedung takut. Jangan takut darah. Kalau di Kompas jangan 
sakit maag. Jangan jadi wartawan, pasti hancur. Kalau saya terima fotografer saya 
cek dia kalau takut setan, takut hantu, penakut, nggak lah. Ngerepotin. 
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 Karena biasanya suruhnya sendiri ya Pak? 
Sendiri. Malam-malam masuk gedung tidur sendiri ketakutan ya nyusahin. 
 
Pernah dilema nggak sih Pak, kayak duh nih saya nolong dulu atau motret 
dulu? 
Nggak mungkin. Kalau kamu pernah jadi wartawan kamu nggak akan nanya gitu. 
Orang dibunuh depan saya, saya nggak mungkin nolong kok. Ada copet dihajar 
mau nolong? Nggak mungkin. Yang nanya begitu belum pernah jadi wartawan. 
Kamu motret atau lari? Cuman itu pertanyaannya. Nggak mungkin nolong, nggak 
mungkin. situasi seperti itu nggak mungkin nolong. Kalau bisa mikir, yaudah tolong 
aja. Mostly nggak bisa mikir. Udah dibacok diapain. 
 
Tapi pernah ada yang minta tolong nggak, Pak? 
Nggak. Minta tolong siapa. Dan mereka tahu nggak mungkin saya nolong, nggak 
mungkin banget. Cornel pernah ditembak di TimTim. Dia ditembak kakinya, dia 
lari ngejar. Balik lagi, nancep di rompinya 3 peluru. Kena kakinya tuh nggak kena 
tulang, nggak kena urat, nggak kena otot. 99 di TimTim. 
 
Terus waktu Bapak liputan gitu, cara melindungi diri bagaimana, Pak?  
Nggak ada cara, kalau ada cara semua orang gampang jadi wartawan konflik. 
Caranya adalah pede berharap selamat, nggak ada cara. Tidak ada cara selamat 
dalam liputan konflik. Anda sendiri yang memutuskan, meliput atau tidak. Liputan 
konflik itu, kalau Anda nggak merasa srek, jangan berangkat. "Lu ngeliput ke sana 
ya" "Aduh nanti kalau saya kena...", ah nggak usah. Itu bukan soal unpredictable, 
kalau dia udah nggak srek, jangan dikirim, malah nyusahin. Tapi kebanyakan 
okeoke, berangkat. Tidak ada cara untuk melindungi, tidak ada rumus. Bohong 
kalau misalnya ada yang bisa bikin cara.  
 
Bapak pernah nggak takut gitu? 
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Waktu ke markas GAM, saya disuruh ke markas GAM, saya takut. GAM ulang 
tahun 4 Desember 2000. Sekarang gimana keadaan GAM. Antara saya takut dan 
ingin dapat foto bagus itu konflik di saya. Saya putuskan berangkat dan saya 
bersyukur saya berangkat.  
 
Kenapa tuh, Pak? 
Saya dapat foto bagus dan saya selamat. Kalau saya nggak berangkat, saya nggak 
pernah ngerasain ketemu pasukan yang begitu besar di hutan. Pasukan GAM ini 
kan di hutan.  
 
*menunjukkan foto* 
Ini kerusuhan Mei, saya di Glodok. Glodok habis-habisan. Nggak terlalu seram kok. 
Saya santai ninggalin Glodok hahaha. 
 
Sempet kepikiran nggak sih, Pak "aduh ntar gue nggak selamat nih"? 
Nggak mikir. Berangkat berangkat aja. 
 
Pas liputan tuh dari wartawan sama aparat ada kerja sama nggak sih, Pak? 
Kapan menjalinnya? Orang aparat juga nggak tahu Kompas itu apa. Dia nggak tahu 
Kompas tuh apa juga. Jadi dalam liputan konflik jangan berpikir suatu keteraturan, 
nggak ada keteraturan. Yang ngaku wartawan belum tentu wartawan. Karena 
banyak perusuh yang mengaku wartawan. Jadi aparat juga mau cari aman aja kan, 
nggak peduli. Gebuk, gebuk aja, cari gampang. Bedain wartawan sama bukan 
gimana coba? ID. Kalau pakai ID orang ID ngarang juga bisa kok. Jadi dalam 
konflik, nggak ada keteraturan. Jangan pernah berpikir keteraturan, jangan berpikir 
strategi apapun. Nggak bisa dibikin strategi.  
 
Bapak sempat melihat nggak kayak orang dijarah... 
Bukan orang dijarah, toko dijarah. BCA Tanah Abang dijarah saya lihat kok. Saya 
dulu Kompas sebulan lalu waktu bulan Mei BCA Tanah Abang dijarah.  
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 Masih ingat nggak Pak foto yang pertama kali Bapak ambil pas terjun liputan 
98? 
Nggak, nggak ingat. Foto pertama kali saya di Kompas aja saya nggak ingat. Yang 
dimuat ya itu tukang becak. Tapi tanggal pertama kali saya pencet tombol, saya 
ingat 17 Agustus 1977. Itu pertama kali saya motret, tapi fotonya apa saya nggak 
ingat. Tapi tanggalnya saya ingat, habis 17an kita naik gunung. 
 
Itu nonstop ya, Pak? 
Nggak habis-habis. Perusuh, penjarah nggak habis-habis. Toko yang utuh 2 hari 
kemudian terjarah habis. Kompas kan punya supermarket, Grasera di Cawang. 
habis satu supermarket segede gitu, bersih. Terus Gramedia Matraman dulu kan 
Grasera juga, habis. Kompas nggak nerusin bikin supermarket, semua supermarket 
bersih. Bursa kamera, koh Axiang yang punya di Mangga Dua. Kameranya dijarah 
habis bersih. Beberapa kamera yang diservice, beberapa kamera Kompas hilang. 
Jangankan kamera, lemari display dihajar, washtafel nempel di dinding dijarah. 
Bersih. Makanya itu kalau kerusuhan absolut ya 98 itu bener-bener saya nggak 
habis pikir.  
 
Kenapa Bapak bisa mikir kalau 98 tuh yang paling parah selain yang lain? 
Ya bukannya saya pikir, karena saya ngalamin itu.  
 
*menunjukkan foto* 
BCA Tanah Abang dijarah, di Grogol pagar dirusak semua. Di mana-mana ada 
massa, di mana-mana rusuh merusak.  
 
Chaosnya pada saat itu dari pandangan Bapak, Chaosnya Jakarta seperti apa 
sih, Pak? 
Semua chaos, semua orang jarah, semua orang ngerusak. Kota kayak kota mati. 
Jadi, kayak nggak ada negara gitu lho, nggak ada aparat keamanan, makanya saya 
nggak abis pikir. Semua toko dijarah semua. Pondok Indah dijaga Kopasus, Kelapa 
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Gading nyewa Kopasus, yang komplek orang kaya terjaga dengan aman. Akhirnya 
kamu lihat sisanya di Grogol kan portal-portal semua kan. Ketakutannya masih 
kebawa, semua diportalin. Mereka satu persatu dijarah masuk diambilin. Mostly 
Chinese lari ke Singapura. Terutama yang insecure. Muara Karang itu ruko-ruko 
kosong semua karena kan Chinese banyak itu. Aparat mulai datang ya. 3 hari 
kerusuhan pertama nggak ada apa-apa, bersih semua dijarah. Saya pulang ke rumah 
lihat pasar, nasi bersih, sembako dijarah. Orang kecil jarah orang kecil. Yang saya 
heran, toko buku Alquran aja dijarah, jarah buku agama coba, nalarnya di mana. 
Buku agama hahaha, buku jarahan. 
 
Waktu itu perasaan Bapak pas melihat orang-orang dijarah gimana tuh, Pak? 
Kamu kalau sekarang sudah tenang bisa mikir gimana perasaannya ya. Waktu 
terjadi kan ya aku harus ngambil apa ini apa ini, kamu nggak sempat mikir. Karena 
terjadi terus, kamu nggak sempat mikir apa-apa. Kalau kamu mikir, kamu nggak 
motret. Isteri saya penasaran ingin ikut. Isteri saya lihat Dunkin Donuts yang di 
SMA sana dijarah. Saya sama isteri saya naik vespa. Udah nggak ada karyawan, 
dipecahin "prang prang prang", gelas keramik saya ambil satu tuh. Mesin pemanas 
apapun dibawa udah pokoknya.  
 
 
Berarti kelurga tahu ya Pak, Bapak ngeliput gitu-gitu? Ngeliput 98, ikut 
terjun? 
Lho, lebih seram tahun 96. Saya meliput olimpiade di Atlanta, Amerika. 27 Juli di 
sini kerusuhan berat Senen sampai Diponegoro. Markas PDI dihajar, mati puluhan 
yang nggak ketahuan sampai sekarang. Saya nonton di CNN, rusuh Senen sama 
Diponegoro. Di Amerika, bom dalam komplek olimpiade. Jadi mertua saya telepon 
di sana ada apa-apa, saya telepon di sini ada apa-apa. 96 lebih seram, 27 Juli. Jadi 
96 lebih seram. 98 semua lihat realitas kok, yang terancam umumnya Chinese kan, 
jadi di Kompas pun yang Chinese tidak boleh meliput. Jadi yang lain mostly aman. 
Mertua saya juga jalan-jalan. Nggak masalah. Isteri saya malah ikut kok, kepengen 
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nonton liputan. Orang jalan-jalan masih banyak itu. Dulu ada satu toko dikapak 
"duar duar", orangnya seram-seram, isteri saya nggak takut.   
 
Terus pas Bapak liputan kan naik berita kan, ada yang pernah protes nggak 
Pak tentang berita yang Bapak naikin? 
Kira-kira protes karena apa? Kalau protes karena apa? 
 
Nama baik? 
Nggak ada. Urusannya nggak ada waktu itu. Mereka nggak baca koran, didatangkan 
dari mana nggak tahu kok. Mereka aja nggak tahu jalan kok.  
 
Berarti kebanyakan pendatang ya, Pak? 
Bisa datang ke Jakarta terus nggak bisa pulang tuh, banyak itu, bikin rusuh. Kan 
kesaksian banyak dari Pandeglang, "Jakarta yok, nggak bisa ambil apapun", siapa 
itu?  
 
Berarti memang mau ngambil aja tujuannya ya? 
Iya. Seneng hura-hura aja itu.  
 
Kalau dampak yang ada dari berita yang udah Bapak naikin? Kayak misalnya 
korban datang terima kasih. 
Yang fotonya Julian, yang cewek terlentang itu. Setelah jadi pengacara, lihat 
fotonya, dia taruh di ruang tamu dia. Tahu kan cewek yang terlentang itu? 
*menunjukkan foto*. Kiki namanya, pengacara sekarang. Ini penembakan bukan 
ini yang mati. Yang mati nggak dapat fotonya. 30 Januari 1997, sebelum 98 
Rengasdengklok juga rusuh, satu kota rusuh Jadi Mei itu diawali dengan 
Rengasdengklok, Tasik. Jadi ada kayak "bruaang" satu negara. 
 
Tadi kan Bapak bilang ada foto-foto yang tidak boleh dipublikasikan ya, Pak? 
Yang sadis. 
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Nggak boleh, Pak? 
Bukannya nggak boleh, kita kan tahu kelas kita, kita bukan. Orang gantung diri, 
bukan kelas Kompas memuat gitu. Yang larang tuh nggak ada. Nggak ada larangan. 
Jadi setiap koran mensensor diri sendiri. Kelas gue kayak apa, kelas gue kelas 
murahan atau kelas elegan. Jadi, larangan tidak pernah ada. Terus kalau dia langgar 
siapa yang hukum? Kode etik tuh hanya himbauan, bukan aturan ya. Jadi kalau 
Kompas nggak muat ini kalau bahaya ya jangan. 
 
Berarti melihat dulu dari kantor harus gimana? 
Bukan, fotografer motret-motret aja, urusan yang memilih redaktur.  
 
Ada nggak yang bertentangan sama Bapak? 
Nggak bisa. Di Kompas orang harus tahu bahwa kewajiban saya hanya cari gambar. 
Dimuat atau tidak itu urusan kantor. Itu sudah dari kita masuk Kompas sudah 
disebutin. Nggak bisa kita. Kamu nggak tahu diri. 
 
Tapi pernah nggak Bapak ngerasa aduh ini harus dimasukin nih. 
Nggak ada, di Kompas sudah sepakat semua. Semua satu suara. 
 
Tapi pernah ngga Pak, menurut Bapak nih... 
Nah, menurut saya jangan dimuat malah terjadi. Waktu saya di markas GAM, di 
fillet, dimuat di halaman 1. Gila sepratis di Kompas di halaman satu. Saya malah 
nggak nyangka dimuat di halaman satu lagi. Itu malah menurut saya berlebihan 
menurut saya. 
 
*memperlihatkan foto* 
Ini foto Julian tadi. Ini ngga pernah dimuat. Tapi ahirnya ada yang ditembak, di 
halaman 10.  
 
Akhirnya ini dimuat? 
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Di halaman 7, akhirnya dimuat. Dan besoknya di Trisakti ditempel-tempel keliling 
jadi pemicu kerusuhan, karena foto yang mayatnya ketembak beneran nggak ada.  
 
Ini sebelum...? 
Ini pas "dar dar dar dar" tembak, ini kesapu semua ini anak ini terapar kaget 
mungkin. 
 
Jadi ini pas sudah... 
Pas 12 Mei terjadi penembakan di dalam Trisakti, ini di pinggir Trisakti di Jalan 
Sumber Waras. Kita waktu memuat foto ini juga mengira ini mati, mengira. 
Beberapa hari kemudian ada foto anak ini bangkit. Baru tahu dia nggak mati. Waktu 
ada seminar kerusuhan 98, nah dia datang "itu saya, Pak", mahasiswa hukum 
Trisakti. Dia lulus jadi pengacara, "minta fotonya boleh Pak?" saya cetakin, dia 
taruh di ruang tamu dia. Dimuat di Kick Andy kok.  
 
Kebanyakan yang Bapak foto tuh moment-moment seperti apa sih, Pak? 
Semua. Kita nggak pernah milih. Karena peristiwa tidak datang dua kali. Nah 
seorang fotografer tugasnya adalah mengambil apa yang dia bisa ambil. Perkara 
dimuat atau tidak itu urusan redaktur. Tahun 98 saya redaktur saya motret juga. 
Kalau mau saya bisa memuat semua foto yang saya ambil, tapi kan saya di Kompas 
udah punya kesepakatan apa yang layak dan yang tidak. Itu kita satu suara.  
 
Waktu itu kira-kira ada berapa foto yang Bapak ambil? 
500 roll ada kali. 
 
1 roll berapa? 
36.  
 
Berarti dulu bawanya berapa roll, Pak? 
Tiap hari bawa 20, 10, paling nggak 10. Bawa banyak. Kalau sekarang kan digital 
enak, nggak usah mikir, kalau dulu mikir.  
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 Itu semua foto dicuci? 
Cuci apa cetak beda lho. 
 
Cetak. 
Kompas tidak pernah mencetak, cuci discan. Jadi tidak ada pernah benda cetak. 
Klisenya ada, discan. Jadi nggak dicetak lagi, boros mahal. 
 
Tapi Bapak masih simpan foto semua? 
Pengennya sih simpan semua tapi faktanya banyak yang hilang. Seperti yang saya 
bilang tadi diumpet-umpetin, nggak dicatat karena sibuk kerusuhan terus bukunya 
diloakin semua. Pergi semua buku.  
 
Kapok nggak sih Pak meliput konflik? 
Nggak, karena ini adalah sejarah dan makin serem kalau kita selamat kan kita 
seneng kan waah pernah ini pernah itu.  
 
Berarti pas ngeliput ini ada rasa bangga juga dong, Pak? 
Biasa aja cuman bangga saya terlibat dalam sejarah Indonesia.  
 
Jadi saksi ya, Pak? 
Iya. Saya saksi suatu peristiwa. 
 
Kalau meliput dari sudut pandang jurnalis foto, kayak melihat kekacauan itu 
bagaimana sih, Pak? 
Kalau saya sudah biasa. Karena saya tahu itu hal yang bisa terjadi. Jadi gini, 
mungkin saya nggak pernah baca koran tiba-tiba kaget. Kita kan dari dulu sebelum 
jadi wartawan pun sudah sering baca kerusuhan 65, culik, bunuh, ini itu. Jadi waktu 
saya ngalamin sebelum 98 kan ada Rengasdengklok, Tasik. 92, saya lihat orang 
dibunuh di lapangan Banteng, orang bisa rusuh tawuran, SMA depan sini Galur. 
Banyak sekali, sekarang aja rada aman. Jadi saya sudah terbiasa dengan kekerasan, 
Makna Profesi Peliputan..., Deborah Christianty, FIKOM, 2018
kerusuhan, nonton film juga, baca juga. Jadi oh ini real. Kan saya di markas GAM 
bisa diserang TNI kan, bisa mati tiap saat. Ternyata saya aman. Tapi sekarang kalau 
GAM diserbu TNI kan saya bisa ketembak bisa mati. Temen saya Ersa mati kan, 
Ersa Siregar. Itu markas GAM, konflik, mati ketembak nggak jelas ketembak siapa. 
Ersa Siregar, wartawan RCTI. Jadi saya melihart kerusuhan adalah bagian dari 
profesi saya dan saya cuman mikir kalau orang bisa mati di mana pun kok, ya kan? 
Lebih banyak orang mati di jalan tol daripada kerusuhan lho. Lebih banyak lagi 
orang mati di tempat tidur. 90% orang mati di tempat tidur ya kan? Tapi orang 
nggak takut sama tempat tidur ya ngga? Hahaha karena dia bukan penyebab 
langsung. Kerusuhan juga. Banyak orang mati berbagai hal. Kalau saya mikir, 
belum tentu saya mati di kerusuhan.  
 
Tapi pas melihat kayak dibunuh, mati berserakan, Bapak kasihan nggak atau 
gimana? 
Saya nggak sempet kasihan, saya berusaha index reality gitu dan saya nggak sempat 
mikir. Jangan dimasukan ke hati kalau liputan ya. Saat test masuk Kompas, Anda 
tidak memasukan hati atas apa yang Anda lihat. Kalau banyak memasukan hati, tidk 
akan diiterima di Kompas. Secara psikologi nggak akan diterima. Suka membual, 
mudah terbawa perasaan itu adalah dua hal yang membuat Nada nggak keterima 
jadi wartawan kalau di Kompas ya. Kompas kan test masuk LPUI. Itu kan ngecek 
dia tahan stres, fotonya bagus tapi kalau seminggu nggak makan apakah masih 
bagus fotonya? Itu penting, nggak sekedar foto bagus. Terus bisa melihat 
masyarakat dengan bersih jernih, nggak terpengaruh oleh perasaannya.  
 
Harus tahan banting lah ya, Pak? 
Iya, itu paling penting. Nggak sakit maag, sama bisa melihat masalah A ya A. 
Makanya sekarang kebanyakan sekarang juru kampanye, guru agama, segala ga 
dites. Kalau wartawan harus dites. Kan '98 wartawan nggak dites, siapapun bisa 
jadi wartawan kan. Jadi kalau ada kerusuhan, saya biasa aja. Saya bisa 
menempatkan. Saya bahaya, saya nyingkir. Jadi kerusuhan itu bukan suatu yang 
istimewa, kerusuhan itu adalah bagian dari liputan. Dan biasanya kan wartawan itu 
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udah baca banyak denger banyak, jadi ya biasa aja gitu. Hati-hati. Kuncinya hati-
hati. Hati-hati juga rumusnya susah, nggak ada rumusnya. Kalau wartawan tidak 
srek, nggak usah ngeliput. Redaktur nyuruh, dianya juga "aahh" (mengeluh), nggak 
usah, batal.  
 
Sempat ada alat yang hilang nggak, Pak? 
Banyak. Pecah, pasti. Aparat keamanan saya tangkis pakai kamera. Kepala saya 
sama kamera mahalan kepala saya. Kamera saya hancur karena dipukul rotan, 
pembubaran massa itu, saya tangkis pakai kamera. 
 
Kapan itu, Pak? 
Dari dulu, saya ngerusakin kamera 10 juga ada. Saya nggak pernah liputan pakai 
kamera pribadi, tanggung jawabnya susah. Di Kompas kalau kamera rusak 
langsung dapat baru. Tetapi kalau hilang, itu yang suka dicurigai dijual, jangan 
hilang. Kalau bangkainya masih ada, Anda langsung dikasih baru. Kalau bisa rusak, 
jangan sampai hilang. Kalau hilang, Anda harus mengganti.  
 
Waktu meliput '98, perginya sama siapa saja, Pak? Dari media mana 
Kemal Jufri saya ketemu, itu yang tadi ketembak bareng. Semua fotografer  saya 
pernah foto bareng yang di Glodok tadi. Arif Jakarta Post. Saptono Antara, Reuters.  
 
Waktu di lapangan sama teman-teman jurnlis, saling melindungi atau jalan 
masing-masing? 
Saling melindungi itu pertanyaan yang susah. Backup tuh gimana caranya nggak 
mungkin. Jadi nggak ada yang seperti itu dalam chaos. Alex Suban, sekarang di 
Kontan. Itu digebukin aparat. Percuma nolong, karena akan digebukin juga, 
mending motret ketahuan siapa yang gebukin. Jadi tahun 2004 itu, Alex digebukin, 
Danu motret lari. Jadi melindungi seperti itu, paling ngga mereka tahu siapa yang 
gebukin. Jadi saling melindungi dalam arti seperti itu, bukan seperti kayak 
pahlawan nggak. Di Kompas pedomannya yang penting selamat, nggak bawa berita 
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nggak apa-apa daripada bawa berita tapi nggak selamat. Jadi selamat nomor 1, 3 
baru dapat berita bagus.  
 
Berapa kali naik jadi Headline, Pak? 
Nggak ingat. Sangat tidak ingat. 
 
 
Foto atau moment yang nggak bisa Bapak lupain waktu di 98 apa, Pak? 
Pelantikan Gus Dur 99. Tahun 98, saya naik vespa keliling tol aja itu sampai 
Tanjung Priuk, Jakarta tiang-tiang asap, pembakaran di mana-mana. Itu yang saya 
berkesan.  
 
Kalau foto ada, Pak? 
Kalau saya merasa. Foto terbaik saya itu adalah foto yang saya buat besok, kalau 
saya pedomannya gitu ya. Kalau ada foto saya masa lalu bagus, saya mundur. 
Peristiwa tidak pernah terulang sama, sehingga mengesankan itu menurut saya 
suatu pertanyaan. "Apa sih mengesankan itu?" semua foto bagi saya mengesankan. 
Kalau Rengasdengklok, becak bawa jarahan 97. 
 
Saya ketua PFI pertama, pewarta foto indonesia pertama. Saya ketuanya. Berdiri 
98, kerusuhan itu didirikan asosiasi fotografer karena fotografer tidak dilindungi. 
PWI hanya melindungi wartawan tulis, fotografer nggak pernah dipikirin. Jadi 
beberapa fotografer digebukin, nggak ada yang melindungi, kita biki PFI, saya 
ketua pertama.  
 
Masih ada sekarang, Pak? 
Oh makin gede. 
 
Anggotanya berapa sekarang, Pak? 
Wah seluruh Indonesia, saya sudah nggak aktif. 
 
Makna Profesi Peliputan..., Deborah Christianty, FIKOM, 2018
Awalnya? 
Awalnya waktu berdiri sih 50. Jakarta saja. Bandung itu baru tahun 2000. 2 tahun 
Jakarta doang. Ketuanya Kompas lagi sekarang. 
 
Pak, Bapak kan sudah meliput 98, melihat penjarahan, Bapak pandangannya 
berubah nggak kayak melihat perilaku orang-orang kok bisa sampai kayak 
gini? 
Dari dulu juga begitu, saya sudah tahu kok. Nggak ada yang berubah kok. Manusia 
tuh bnyak yang kayak gitu. Temen juga nyolong barang kita juga. Jadi makin 
banyak kita melihat, makin banyak kta bahwa semua tuh gitu aja kok. Kita makin 
banyak gaul sama orang, kita makin tahu orang ini. Banyak orang yang lugu-lugu 
tapi mudah digoreng. Pilkada, ya Indonesia memang kayak gitu, banyak yang kayak 
gitu. Kerusuhan Mei paling...dijarah. Majikannya pulang dari luar negeri, dia nya 
nggak diterima lagi, marah. Ya nggak bisa dong, lu terbukti nggak loyal kok gitu 
lho. Banyak mobil di Cengkareng, orangnya kabur ke luar negeri, mobilnya 
ditinggal.  
 
Keluarga Bapak ada yang ninggalin? 
Nggak, stay di sini. 
 
Yang paling Bapak ingat kalau dengar peristiwa Kerusuhan Mei 98 yang 
pertama kali di pikiran Bapak tuh apa? 
Dunia jurnalistik jadi berubah banget, wartawan dari sedikit jadi banyak banget. 
Terus siapapun jadi mudah jadi wartawan. Dulu kan susah banget jadi wartawan. 
Jadi wartawan istana seleksinya 2 tahun, sekarang mau langsung masuk. Koran 
berjamur kan, tapi satu persatu mati lagi. 98 itu adalah suatu perubahan. Zaman 
Soeharto sebenarnya aman, rapi negara ini sebenarnya walaupun mungkin keropos 
tapi...kebebasan yang terlalu bebas juga merusak sih.  
 
Memang bedanya dulu Bapak sebelum orde baru dan setelah orde baru 
sekarang? 
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Dulu sebelum orde baru nggak sembarangan kita bisa nulis suka-suka. Jelekin 
pemerintah nggak mungkin, nggak mungkin. Semua pemerintah harus bener. 
Sekarang kan ngeledek Jokowi kayak ledek-ledekan. Anggota DPR bisa jelek-
jelekin Jokowi, dulu langsung hilang. Hilang dulu langsung. Priuk dibantai. 
 
Awalnya karena? 
Demo-demo gitu, pernyataan sikap gitu. Yang mati ratusan nggak jelas di mana 
dikubur. 
 
Berarti dulu wartawan sangat terbatas ya, Pak? 
Sedikit. Dulu si istana cuma 10 orang fotografernya. Tahun 99, saya wartawan 
istana, liput Presiden, ratusan. Sampai motretnya susah. Gus Dur jadi Presiden 
mulai berkurang, mulai diatur lagi.  
 
Tapi kalau dulu mau masukin berita, harus izin Soeharto dulu atau gimana 
sih, Pak? 
Bukan izin, ya kita serhin redaktur. Redaktur sensor-sensor, ya atau tidak redaktur 
aja udaah simple. 
 
Pernah diturunin nggak sama pemerintah? 
Kompas kan selalu cari aman, Kompas dibredel 78 terakhir, memberitakan 
kerusuhan mahasiswa itu. Habis itu Kompas hati-hati. Buat apa berita kita bagus 
tapi kita nggak terbit lagi, itu pedomannya Kompas. Bagaimanapun juga koran itu 
bisnis berita. Kalau sampai ditutup ya kita nggak bisnis dong. Jangan ngomongin 
idealisme ya. Begitu kita ditutup masa tukang kopi yang nggak ngerti apa-apa masa 
ikut nggak makan ya kan? Kompas itu karyawan 4000 lebih, wartawan cuman 200. 
Hanya gara-gara 200 yang 3800 nggak makan ya nggak bisa, ya kan? Jangan mikir 
idealisme dong jangan takut, heh gua mikirin 3800 orang gitu lho. Jadi koran itu 
nggak bisa mikirin idealisme lagi, kamu udah memakai banyak orang yang nggak 
ngerti jurnalistik kok ya kan? Tidak semua yang kerja di koran ngerti jurnalistik 
lho. Tukang bikin kopi, tukang bersihin wc, office boy, tukang beli makanan, 
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tukang rawat kebun, supir pengantaran, kan nggak ngerti jurnalistik. Jadi gara-gara 
idealisme 200 masa harus ikut nggak makan? Nggak bisa. Jadi udah begitu jadi 
koran yang running, kamu udah nggak bisa ngomongin idealisme. Kamu yang bisa 
ngomong adalah beritamu bisa dipercaya atau tidak itu aja.  
 
Pesan Bapak dari seorang jurnalis foto buat jurnalis yang mau meliput konflik 
tuh gimana, yang baru mau. 
Satu, zaman sekarang beda sama zaman dulu. Kamu nggak ngeliput, di internet 
pasti ada yang ngeliput. Massa yang posting pasti ada, jadi sekarang sainganmu 
berat. Kamu buatlah liputan yang mengalahkan netizen yang sekedar lihat, nulis. 
Buatlah indepth, lebih dalam ada kenapa setelah itu apa, kalau nggak kamu akan 
tenggelam sama netizen. Kalau sekedar cuma what ya. Jadi kalau kamu memang 
mau menjadi wartawan, kamu harus ngalahin netizen. Netizen tuh gimana? Coba 
mulai buka medsos dari sekarang. Kelasnya seberapa, kamu harus di atas itu. Itu 
aja. Terus kedua, kalau yakin nggak selamat, nggak usah ngeliput. Bagaimanapun 
juga tetap lebih bagus selamat. Pesan saya itu. Pesan saya adalah kalahkan netizen. 
Kalau kamu cuma sekedar nulis what, netizen juga bisa. Sekedar what sama one 
side, saya di situ, netizen juga di situ. Kalau kamu hanya bisa sekedar one side sama 
what, nggak usah lah. Orang akan dapat dari netizen.  
 
Kalau harapan Bapak dari media untuk jurnalis? 
Harapan saya, orang makin bisa memisahkan hoax mana tidak. Kalau kita baca 
dengan hati, kita tahu hoax atau tidak kok. Tidak pernah ada alat yang bisa tahu 
berita itu benar atau tidak, tidak pernah ada alat. Alatnya adalah diri kita sendiri. 
Intinya adalah kalau baca berita jangan langsung ditelen. Even Kompas atau apapun 
ya, manusia bisa salah. Ricek ricek ricek baru sebarkan. Kompas kalau nggak yakin, 
mending nggak dimuat.  
 
Bapak masih jadi redaktur? 
Nggak, saya 2006 habis. Dan saya nggak pernah mau jadi redaktur lagi.  
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Kenapa, Pak? 
Kakimu diikat, kamu nggak bisa kemana-mana. Tsunami 2004 saya nggak boleh 
pergi karena saya redaktur. Saya mending kerja. Saya nggak mau jadi redaktur lagi. 
Jadi di Kompas tuh ada jalur profesional, ada jalur struktural. Struktural kamu bisa 
jadi pemred, redpel, itu jalur struktural. Saya pindah jalur profesional. Seumur 
hidup kamu tidak akan pernah menjabat apa-apa. Kamu seumur hidup pekerja. Saya 
sekarang jalur profesional. Saya sumur hidup bekerja, nggak mau masuk jalur 
struktural lagi. Jadi saya sampai sekarang nggak mungkin jadi redaktur lagi, nggak 
mungkin jadi redpel lagi karena beda jalur. Di Kompas ada yang hebat sekali, Maria 
Hartiningsih, sampai pensiun levelnya wartawan. Ada yang silau jabatan. Ada 
tunjangan, tapi menurut saya terlalu murah untuk kebebasan yang saya dapat. Kamu 
nggak di lapangan lagi lho. Tiap hari cuman nyuruh-nyuruh, terima-terima. 
 
Tapi saat 98, Bapak bilang Bapak redaktur? 
Redaktur tidak dilarang untuk turun dan memang pada saat itu memang kurang 
orangnya.Tapi mostly redaktur di kantor, nyuruh-nyuruh milih-milih. 
  
Lalu Pak maaf, tentang surat tidak gila? 
Di ITB angkatan saya yang gila banyak banget. Sampai sekarang pun di sekolah 
teknik kan banyak yang nggak tahan, disuruh orang tuanya sekolah teknik nggak 
tahan. Di angkatan saya yang gila 7. Terus dekan mengeluarkan edaran jika Anda 
menjumpai teman Anda yang diduga gila, masukkan namanya ke kotak ini. Ada 
yang masukin nama saya. Saya sama Aryo Wibisono namanya. Aryo Wibisono 
kayanya minta ampun. Jadi saya sama Arya itu nyentrik, jadi maksudnya tidak sama 
dengan yang lain. Saya sewa kamar di atas, naiknya pakai tali. Terus konsum dapat 
nasi, saya makan nasi, makan lauknya di warung. Itu bagi beberapa orang dianggap 
gila karena saya tidak seperti yang lain-lain. Jadi ada yang masukin nama saya, 
sehingga saya harus tes gila. Dan terbukti saya tidak gila. Arya juga nyentrik. Jadi 
karena ada permintaan dekan, yang masukin nama saya lebih dari 5, sehingga saya 
dipanggil. Terus disuruh periksa, dikasih pengantar ke psikiater. Jadi test gila itu 
pertayaannya diulang-ulang, repeating question. Ditanya ngalor ngidul ditanya lagi 
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Ayahnya siapa lagi. Kalau orang sakit jiwa bisa berubah nama Ayahnya. Hobimu 
apa? Nanti bisa berubah hobinya. Jadi ada beberapa yang repeating. Jadi aku 
merasakan seperti itu, itu yang saya ingat.  
 
Tahun berapa tuh? 
82. Jadi kira-kira 82. 
 
Masih kuliah ya? 
Baru tingkat 2. Jadi di angkatan saya ada 7 yang disuruh ke psikiater, tersaring 5 
yang gangguan kejiwaan. Banyak lho sebenarnya orang yang nggak taan kuliah, 
tapi rang tuanya maksa. Saya sih 8 tahun baru lulus karena saya nggak enjoy 
sebetulnya. Saya tahun 86 pernah naik motor dari Jakarta sampai Mamere, Flores. 
Ya saya naik motor saya masih gondrong. 
 
Sendiri, Pak? 
Berdua sama teman saya, Edwin namanya. Dia frustasi, meninggalkan ITB, dia 
bentrok sama dosen, dia memutuskan meninggalkan, nggak lulus, nggak selesai 
sekolahnya. Kalau saya tinggal bikin tugas akhir, males, jalan-jalan aja. Itu yang 
saya syukurin, saya pernah seperti itu, pernah jalan-jalan sampai sana.  
 
Berapa lama tuh, Pak? 
26 hari PP.  
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Gino Franki Hadi, Jurnalis Foto Senior Media Indonesia 
Diwawancarai tanggal 6 Juli 2018 
Lokasi: Rumah Gino, Pasar Minggu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Langsung aja ya, Pak. Awalnya boleh ngga diceritain terjun ke dunia 
fotografi tuh gimana? 
Eee…awalnya hobi. Hobi di mana pada saat itu kan dunia fotografi tuh mahal 
kan. Artinya kalau kamu punya kerjaan, pasti kamu bisa motret.  Nah waktu itu 
saya tinggal di Bandung tahun 80an lah, saya udah hobi motret, cuman ya itu 
belajar beli majalah Life, Times segala kan. Saya bilang karena waktu itu kan saya 
belum punya patokan orang motret tuh seperti apa sih, karena yan jadi patokan itu 
kan foto ya itu tukang potret yang di studio. Kalo di saya, saya sudah berpikir foto 
jurnalistik, foto berita. Nah pada saat itu yang namanya budaya wartawan itu kan 
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budaya tulis. Nah saya berusaha pada saat itu gimna fotografi itu juga bisa sekelas 
dengan wartawan tulis. Kamu harus bisa apa? Kamu harus punya pengetahuan, 
belajarlah fotografi dengan benar. Terus kamu belajar memahami sebuah 
peristiwa itu melalui visual. Jadi kita selain belajar nulis kita bisa menangkap 
capture yang punya unsur berita. Itu dulu mulai dari situ. 
 
Itu tahun berapa tuh, Pak? 
Ya 80an lah, saya masih kuliah. 
 
Kuliahnya ambil jurnalistik? 
Nggak kuliah saya hukum, hukum pidana di Sekolah Tinggi Hukum Bandung. 
Cuman begitu saya selesai, saya nggak pernah kerja pakai ijazah, ijazah saya 
kasih orang tua, nanti ditempel di rumah saya bilang. Tapi saya kerja justru di 
dunia fotografi. 
 
Tapi dari kecil memang sudah ada passion di fotografi? 
SMA. SMA kebetulan dekat sekolah saya yang dulu, itu ada Hendro Subroto. Itu 
dulu legenda foto suka ngambil gambar perang di TVRI. Nah saya sering ngobrol 
sama dia. Dia cerita tentang perang Vietnam, dia cerita tentang Kamoja ya kan. 
Ya saya tertarik, saya lihat gambar-gambar dia terus mulai cari majalah-majalah 
Times. SMA tuh. 
 
Kamera juga dapat dari... 
Kamera, orang tua saya anti banget sama dunia fotografi karena saya dipanggilin 
kan ada tukang foto di Bandung, panggilin "Heh lu ngapain mau motret-motret 
kayak dia motret pembantu tuh". Motret bayaran kan ada zaman dulu kayak di 
Monas ya kan. Ya saya nggak bisa berantem sama dia, karena ukuran orang kan 
prestasi tuh kan kalau kamu sarjana teknik ya kayak Arbain itu mimpi orang tua 
lah. Waktu sama sama Arbain kan dia kuliah di ITB, saya di STH Bandung. Jadi 
belajar-belajar fotografi sama dia pada saat itu gitu. 
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Oh jadi orang tua sebenarnya nggak mendukung? 
Oh nggak, nggak ada mendukung. Pekerjaan paling jelek ya fotografi, dia bilang 
tukang potret. Kitanya yang bilang fotografer 
 
Lalu kenapa bisa lanjut terus? 
Ya udah suka, jalanin. Kebetulan saya magang di majalah Tempo saat kuliah kan 
dapat kerjaan-kerjaan motret apalah macam-macam, terus jalan. Selesai kuliah 
saya ke Jakarta, saya bikin majalah Matra terus keluar bikin majalah Popular, 
motret. Jadi kita mulai ada halaman khusus. Nah mulai bener-bener jadi wartawan 
foto, koran di Media Indonesia. 
 
Tahun berapa itu, Pak? 
89-90, saya ketemu sama yang punya koran namanya Surya Paloh. Saya dipanggil 
sama dia, "lu boleh bikin koran ini suka-suka mau lu apa". Jadi di Media 
Indonesia, penguasa foto ya saya. Pernah lihat Media Indonesia, nggak? 
 
Hmm.. 
Yaudah, saya penguasa fotonya. Jadi saya sebar di luar dulu ada koran namanya 
USA Today. Nah di Indonesia kan pada saat itu kan TV baru ada TVRI kan, RCTI 
baru pertama kan. Terus saya bermimpi USA Today ada di Indonesia gitu, itu full 
color. Dan Media Indonesia tuh koran pertama full color setelah dulu Prioritas. 
Saya mungkin waktu itu kan ada 4 orng tapi yang direkrut bener fotografi tuh saya 
sama redaktur saya. Jadi posisi saya masuk dulu udah asisten redaktur. Dan nggak 
pernah saya ngelamar kerja untuk jadi tukang potret, nggak pernah. Ya motret aja. 
Terus saya pernah kerja di Asia Week, terus foto sering dipake di majalah Times 
juga dulu. 
 
Liputan pertama Bapak di Media Indonesia apa, Pak? 
Presiden Soeharto. Saya motret Soeharto. Dan saya bisa ngedirect Soeharto. 
 
Ngedirect bagaimana, Pak? 
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Ya ngatur, "saya mau foto kamu kayak begini", saya bilang dan dia mau.  
 
Itu tahun? 
89-90. Jadi saya suruh pegang dia baca Media Indonesia. Terbitan perdana Media. 
Dan saya yang mendobrak, nggak tahu ya itu versi saya ya. Itu saya pernah foto 
dapat penghargaan di mana TNI kan saat itu kan defense banget kan. Saya bikin 
foto TNI yang namanya Beni Moerdani itu lagi megang rambut cewek. Dan itu 
pertama dimuat di koran, foto bebas. Dulu kan takut banget sama tentara. Udah 
kayak dewa langit buset deh diinjak, dikemplang. Tapi setelah saat itu, tentara 
agak lebih bebas. Jadi saya dipanggil sama Beni Moerdani "kok kamu berani 
masang foto itu?" "apa masalahnya?", saya bilang. "ya itu kan merendahkan...", ya 
pokoknya versi ajudannya lah. Merendahkan pangkat. Pada sat itu kan TNI luar 
biasa banget. Tapi nyantai aja nggak apa-apa tuh, “jendralnya seneng,” saya 
bilang.  
 
Seneng ya? 
Seneng dia. Dia bilang, "mana tuh wartawan yang suka motret gue?". Malah 
bertemen baik sama saya.  
 
Masih sampai sekarang, Pak? 
Masih, sampai sekarang. 
 
Siapa namanya, Pak? 
Beni Murdani. Panglima TNI paling galak. Browsing, Beni Murdani. Jadi kalau 
sekarang nih disuruh foto, saya masih kenal sama orang-orang itu, tentara-tentara 
yang dulu galak. Kalau tentara kan dulu orang yang susah difoto, tapi karena 
pendekatan saya kayak friend, kayak kamu datang ke sini senyum-senyum ya dia 
juga senyum dia. Jadi sebenarnya kan fotografi tuh yang susah kan bukan kamu 
mengambil foto, tapi mendekatkan diri kamu sama orang. Nah itu dia. 
 
Anak ada berapa, Pak? 
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Anak saya ada 5. 1 sersan di Polda, lulusan akpol SMAnya di Inggris. Terus yang 
nomor 2 di Harapan Surya Lubis, tahu? 
 
Saya pernah dengar, Pak. 
Sekarang dubes di Scandinavia, S2 nya juga di Leiden. Terus yang nomor 3 tuh 
marinir. 
 
Wah semuanya angkatan ya. 
Semuanya angkatan karena miskin. 
 
Kenapa begitu? 
Karena wartawan itu pada saat itu gajinya kecil. Kamu sekolah Kanisius tahu 
nggak? 
 
Tahu, Pak. 
Nah itu lulusan Kanisius semua tiga-tiganya dan terbaik. Tapi pada saat itu kita 
nggak punya duit, cari sekolah gratis deh. Yaudah keterima di AL. 
 
Semuanya membanggakan ya Pak ya? 
Lumayan laah. 
 
Lima-limanya angkatan tuh, Pak? 
Kalau yang dua masih kuliah kayak kamu. Ya satu lagi lah. 
 
Ya semoga juga mengikuti kakak-kakaknya ya, Pak hehehe. 
Kalau anak sekarang mah gampang lah. Kalau zaman dulu kan orang sekolah kan 
susah, kalau sekarang mah sekolah gampang. Kalau saya sekolah kayak sekarang, 
udah S3 saya. Dulu susah bener, ketemu dosen tuh susah kayak ketemu dewa. 
Kamu terlambat dikit tinggalin. Kalau sekarang nggak lah. 
 
Sekarang lebih banyak toleransi sih, Pak. 
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Kadang kamu browsing aja sebenernya udah bahan itu udah ada. 
 
Lanjut ya, Pak. Terus kalau di Media Indonesia itu sampai tahun berapa sih, 
Pak? 
Saya pensiun setahun lalu dan sampai sekarang saya dikontrak lagi sama Media. 
Ini kerja juga buat Media. 
 
Media apa tuh, Pak? 
Media Indonesia. Jadi saya pensiun, karena kan kalau misalnya koran tutup kan 
saya nggak punya pensiun. 
 
Oh iya bener hahaha. 
Gajinya gede lagi kan. Jadi saya ambil dulu pensiunnya."Lu ngapain?" "Nggak 
ada, ngebersihin kebon di rumah" "Yaudah lu kerja lagi aja deh" "Kerja tapi gua 
nggak mau tetep" "Yaudah terserah suka-suka lu lah", katanya. 
 
Hitungannya freelance ya? 
Freelance, per foto saya dibayar Rp 200.000,00. Jadi saya barusan kerja sekalian 
ngajar di Polda kan workshop fotografi. Cara foto jurnalistik pronya tuh kayak 
gimana. Udah, tadi pagi saya jalan. Ya gantiin guru kamu ini. 
 
Pak Arbain? Hahahaha 
Iya ya itu. Pada zaman saya, Arbain, Oscar, ada di Antara. Kita bikin revolusi 
fotografi bener-bener di Indonesia, untuk koran ya. Ada satu lagi JUlian udah 
almarhum. Kita bikim fotografi jadi dihargain. Karwna fulu nggak ada yang 
hargain fotografi, kalau orang mau ngajar, wartawan tulis, wartawam tulis. Nah 
begitu generasi saya, sering saya diajak ke luar negeri karena sekarang toh kamu 
tulis tulisan, tulisan kamu nggak bagus kan, tulisan kamu ditaruh di pojokkan 
kecil. Kalau foto, jelas 4 kolom gede. Ada namamya, muka kamu kelihatan, nah 
mulai-mulai itu lah kita sering jalan-jalan. 
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Itu tahun 80, 90 juga? 
Iya periode-periode tahun-tahun itu lah itu revolusi surat kabar bener-bener karena 
itu dari koran hitam putih ke koran berwarna. Belum banyak koran berwarna pada 
saat itu. JAdi yang namanya fotografi bener-bener kadang bersaingnya sama TV 
waktu itu. Karean kan orang-orang mulai lihat yang berwarna kan. TV mmulai 
berwarna kan. RCTU kalau nggak salah, TV baru ada RCTI. Nah periode-perode 
89 90 revolusi banget gitu. Mulai ada kantor berita, Reuters, AFP, bener-bener 
artimya mereka merekrut orang sudah mulai melatih secara skill jurnalistik, baru 
spesialitinya fotografi. Tapi harus bisa nulis dulu, inni orang-orang kayak saya nih 
bisa nulis semua tapi dispesialisasikan di fotografi.  
 
Jatuhnya multiskill juga ya Pak, bisa nulis, bisa motret. 
Kalau sekarang nambah lagi, ambil gambar video. Ngedit. Sekarang cukup pakai 
ginian. 
 
Pakai handphone. 
Iya, pakai handphine bisa. Enakan pakai handphone. Jadi sekarang udah kayak 
gitu, gitu. Dan sekarang nggak butuh apa-apa cuman pakai ini udah jadi. Kayak 
foto tadi itu udah keluar masuk kantor nih. 
 
Itu pakai handphine, Pak? 
He eh, peristiwa tadi di Polda.  
 
Jadi dari kantor pun tidak me... 
Ini kan kalau untuk koran sudah bagus. Untuk koran kan cuman 4 kolom. Jadi 
kalau dari dia bilang mau bikin 1 halaman... 
 
Harus kamera? 
Iya, kalau cuman ini. 
 
Jadi kalau liputan sering cuma bawa handphone aja, Pak? 
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Handphone. Saya punya Facebook, saya punya Instagram dari handphone. Malah 
kerenan instagram saya. Lebih 2 arah lagi, “eh foto jelek, lu ngambil gambar 
dimana?”. Kalau saya muat di Media Indonesia belum tentu sekarang orang lihat. 
Orang nggak baca koran.  
 
Kalau ke media online juga Pak? 
Ya kita punya pas, bank foto semua masuk. Tinggal kasih tahu redaktur aja kita 
ngirim foto, udah pasti dimuat.  
 
Jadi fotonya bisa jadi cetak, bisa ke online juga? 
Bisa ke online. Jadi dia mau tarik buat tulisan apa, tugas saya ngisi itu. 
 
Kalau liputan seringnya ngeliput apa sih dari dulu, Pak? 
Kalau saya lebih ke politik. Lumayan kalau dulu kan kerusuhan kan. 
 
Khusus ya? 
Hahahaha. 
 
Kalau liputan konflik pernah nggak, Pak? 
Saya pernah di Sampit, saya pernah di Bosnia, saya pernah di Kamboja, terakhir 
Timor Timur 2 tahun, di Aceh 2 tahun.  
 
Pertama kali kapan tuh, Pak? Konflik apa? 
Di kampung sini. Di sini nih apa, yang suka berantem tiap pagi tuh, Tegal Alur. 
Itu jauh lebih ngeri daripada kamu ngeliput perang beneran. 
 
Kenapa tuh, Pak? 
Karena kamu berhadap-hadapan dengan yang bawa golok. Korbannya banyak. 
Tanjung Priok, konflik berhadap-hadapan, bawa golok, itu lebih ngeri daripada 
liput perang beneran 
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Bapak pernah luka nggak waktu ngeliput? 
Alhamdulillah nggak. Tapi mobil saya hancur waktu peristiwa Aceh. Jadi kita 
diberondong peluru, yaudah akhirnya kita lari lewat sapi. Saya keluar lompat. 
Masuk korannya besar, katanya ada yang meninggal. Padahal saya nggak berani 
keluar karena jalannya terputus masih di dalam. Peristiwanya besar, hancur mobil 
Metro TV. Pernah kejadian juga nggak usah jauh-jauh, fotografer Media juga 
kena peluru sininya, 98.  
 
Bapak? 
Saya mah nggak apa-apa, dia.  
 
Oh temen Bapak ya? 
Iya, makanya kalau kayak liputan gitu kan sebelum kamu masuk, kamu harus tahu 
dulu jalan kamu keluar. Atau kayak massa sama massa berdiri gitu kan, kamu mau 
berdiri di mana? Kalau kamu ngejar foto pasti kamu mati di dalam, tapi kalau 
kamu pinter kamu naik agak lebih tinggi. Trisakti aman saya nggak apa-apa. 
 
Harus punya taktik juga ya, Pak? 
Yaiyalah. Emang dulu saya pernah ikut pelatihan sama Reuters. Jadi untuk liputan 
di medan konflik emang latihan bener. Gimana di hutan, gimana di perang kota, 
terus kalau ada peluru gua bisa lari. 
 
Tapi Bapak pernah meliput 98 ya, Pak? 
Pernah.  
 
Boleh diceritain nggak, Pak? 
Saya malah dari tahun 96. 96 kan mulai-mulainya itu, Budiman Sudjatmiko. 
Mulai ada pergerakan mau nurunin Soeharto. Karena saya ikut sama kelompok 
mereka, saya dapat informasi setiap hari. Jadi, 98 itu ada sebenarnya kamu cuman 
liputan keliling pun atau kamu bagian dari situ. Kalau kamu bagian dari situ, 
biasanya kamu dikasih informasi. Jadi ada berapa media itu yang memang pelaku-
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pelaku demonya kita kenal. Jadi mereka perlu publikasi kan. Mau ngga mau 
mereka harus kenal orang-orangnya, termasuk tentaranya juga. Aneh kan? 
 
Iya jadi Bapak ada di 2 sisi? 
Jadi kamu harus kenal. Jadi fotografer hebat karena kamu punya banyak temen, 
bukan karena motret hebat. Misalnya kamu mau demo ya kan kamu pasti pengen 
dipublish dong. Siapa yang kamu kenal di Media Indonesia? Pasti saya yang 
kamu telpon. Jadi setiap kampus setiap hari saya ditelponin. Dari mulai bikin 
poster sampai dia demo. Itu kan pertemanan, iya. Yee sekarang kamu tahu 
Masinton nggak di DPR? 
 
Iya. 
Dia salah satu penggerak kalau ada hadiah nih bintang, dia nih pahlawan. Dia 
yang nurunin Pak Harto. Salah satu ya. Penggerakan ribuan mahasiswa di Jakarta. 
Sampai yang ngerubuhin ini gedung DPR? 
 
Dia juga, Pak? Awalnya ya? 
He eh. Terus ada lagi sekarang Usman Hamid tuh dulu kalau nggak salah ketua 
BEM di Trisakti. Sebenarnya saya habis kasih workshop fotografi di Trisakti kan. 
Saya kenal mahasiswa semua. “Om besok gua mau demo nih”, katanya. Ya itu 
sampai tiap hari sampai 98 itu. 
 
Jadi mulai 96 sampai 98 Soeharto? 
Iya hehe dari 96 sampai tumbangnya Soeharto. Ada lagi waktu itu saya di istana 
juga kan. 
 
Oh wartawan istana juga ya, Pak pada saat itu? 
Iya pada saat itu. Jadi saya punya informasi yang punya demo, yang jaga, 
termasuk kayak Prabowo segala saya kenal semua. Jadi ya kayak pertemanan. 
 
Relasinya luas juga ya, Pak? 
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Ya mau nggak mau. Ya yang kayak saya bilang tadi, based saya tuh di TNI 
kebanyakan, makanya saya bisa keliling luar negeri ngeliput tentara ya karena 
saya di TNI, diajak. Misalkan mau pergi ke Kamboja, daftar nih, berangkat. Ke 
mana TimTim, berangkat. Itu ya 98 ya itu dari awal saya udah ikut. 
 
Kalau rangkaiannya, Pak dari 12 sampai 21 ya? 
Apanya? 
 
Mei? 98 waktu itu 
Iya iya. 
 
Itu Bapak turun dari tanggal 12nya itu atau gimana? 
Setiap hari itu saya di jalan, tiap hari nggak pernah pulang. Karena kebetulan 
rumah saya dulu masih di Tomang. Di belakang Trisakti, di depan rumah saya tuh 
anak-anak kos Trisakti. Jadi setiap gerakan mereka tuh setiap malam duduk 
ngumpul, “om mau gerak ini mau gerak ini”. Jadi pas peristiwa Trisakti, saya tahu 
banget. Orang di belakang rumah saya. 
 
Jadi pas penembakan Bapak ada? 
Di situ. Kebetulan waktu pada periode itu, di kantor saya tuh di mana 
dokumentasi tidak bagus. Jadi ya hancur-hancuran lah hilang semua, jadi yang 
saya ceritain ini kalau kamu tanya dokumentasinya mana, kamu lihat koran 
Media.  
 
Bapak nggak megang? 
Karena kan waktu itu film. Pas film, kantor pindah, dirobohin gedungnya, nggak 
ada yang ngurusin, hilang. Ya mungkin ada beberapa dipakai yang masih ada 
yang discan. Tapi saya nggak punya. Kalau orang suruh saya pameran, boro-boro. 
 
Jadi kalau misalnya foto Bapak dipakai, dapat royalty juga dong, Pak? 
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Kalau dipakai ya ada lah royalti lah dibayar lah 100-250 dollar satu foto. Saya 
pernah kaya karena fotografi. Saya bisa beli rumah, karena kebetulan saya dibayar 
pakai dolar, hanya Media Indonesia yang bayar pakai rupiah. Karena kan saya 
freelance buat Reuters, AFP. 
 
 
AFP juga, Pak? 
Iya. Untuk dunia. Motret, kirim dari sini. Kalau saya di rumah, saya kirim. Kerja 
sama mereka dulu. Ada kadang-kadang foto saya ke Aceh, ke Timor Timur, saya 
minta untuk tidak publish di Indonesia karena terlalu berbahaya kan dulu.  
 
 
Iya, ada kode etiknya juga ya. 
Iya. Banyak publish di luar. 
 
 
Berarti Media Indonesia cukup ketat juga ya, Pak buat nyortir foto? 
Oh iya, bukan Media Indonesia, koran di Indonesia. Koran di Indonesia itu ketat 
kalau soal gitu-gituan. Jadi ya yang umum-umum aja lah yang ditampilin lah. 
Makanya kan waktu itu Kompas bikin pameran unpublished, itu kan foto-foto 
yang nggak bisa dipublish, tetapi secara fotografi bagus. Darah, orang mati, orang 
digorok lehernya. Jadi saya ada mungkin ada beberapa temen ini kayak peristiwa 
Sampit ya lupa tahunnya, itu orang mau nyerang Madura, lapor dulu sama kita 
"besok jam sekian kita mau nyerbu, ikut ya Pak ya", jadi ikut. 
 
 
Supaya ada publikasinya ya Pak ya? 
Iya. Kebayang nggak? 
 
 
Bapak ditelepon waktu itu? 
Makna Profesi Peliputan..., Deborah Christianty, FIKOM, 2018
Ditelepon sama mereka. Kayak di GAM itu, karena kita punya jaringan makanya 
kita ke sana.  
 
 
Oh GAM yang di Aceh itu, Pak? 
Iya.  
 
 
Itu Pak Arbain sampai takut-takut, Bapak ditelpon? 
Ditelpon.  
 
 
Bapak jalan juga ke sana? 
Nah beda. Arbain itu tidak foto seperti saya, Arbain itu fotografi secara 
keseluruhan. Kalau saya lebih ngurusin ke peristiwa ini. 
 
 
Memang politik ya. 
He eh. Kalau Arbain kan fotografi apa aja dia bisa. Olahraga, foto indah, foto 
cewek. 
 
 
Bapak khusus politik jadinya ya? Dari awal memang? 
Disuruh foto cewek nggak suka saya. Motret indah, nggak suka saya. 
 
 
Memang tertariknya politik ya, Pak?  
Iya peristiwa. 
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Kalau misalnya konflik-konflik SARA di Indonesia nih, udah ngeliputnya 
apa aja tuh, Pak? 
Hampir sebagian udah.  
 
 
Apa aja? 
Ya dari mulai Sampit, Sambas, Aceh, Ambon, terus Papua, GAM. Hampir 
sebagian tahun-tahun 98 sampai 2000 saya ikut ngeliput. Karena di kantor saya 
nggak ada yang mau pergi. Ada pilihan sekarang liputan enak misalkan jalan-jalan 
ke Bali atau ke sana, ke sana tuh susah. Nggak pernah makan, kamu harus punya 
tenda. Jadi kalau kamu mau pergi pun kamu udah prepare sama diri kamu, apa sih 
yang mau dibawa, pasti nggak enak. Jangan berpikir kamu bisa tidur di hotel, 
nggak ada hotel. Iya, tidur di tenda, makanan juga makanan-makanan yang 
seadanya, karena nggak mungkin tidur di hotel. Nggak mungkin ada kendaraan. 
Kadang-kadang sewa mobil, motor. Jadi membayangkan itu lampu tiba-tiba mati, 
nggak ada air, nggak nyaman, liputan nggak nyaman.  
 
 
Tapi yang paling parah menurut Bapak, apa Pak? 
Semua parah. Kalau udah konflik tuh parah. Karena kan nggak ada orang dagang. 
Terus kedua, orang semua curiga. Ada yang senang difoto, ada yang nggak senang 
difoto. Pelaku pasti nggak senang difoto. Kalau yang ya ini lah dunia sekarang 
kan udah terbuka sekali kayak sekarang peristiwa apa namanya, pemberontakan di 
penjara Brimob. Apa kan konflik sekarang orang bisa motret. Pertanyaannya 
bener nggak polisi yang bikin itu? Kan nggak. Kadang-kadang polisi yang 
diperbantukan di situ yang pakai handphone selfie-selfie, dia nggak tahu bahwa 
itu bukti. Kalian masih inget nggak ada teroris yang keluar dari penjara? Itu kan 
yang motret kan polisi. 
 
 
Polisi semua yang motret ya, Pak? 
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Iya yang motretnya, bukan wartawan. Harusnya sih itu nggak boleh dipublish, tapi 
kan dia berhasil dapat peristiwa heroik kan, "waah ngeliput nih", sebenernya 
nggak boleh. 
 
 
Menyalahi aturan juga ya? 
Iya lah. Orang belum ada pengumumannya resmi. Sekarang kan nggak tahu 
peristiwa apa sih, mana ada yang tahu. Kayak teroris kan peristiwa udah lama lho, 
jangan salah. Karena kita nggak tahu tiba-tiba orang bisa jadi teroris, nggak tahu. 
Apalagi kayak sekarang, ibu-ibu rumah tangga, anak kecil dipasangin bom. Nggak 
bisa. 
 
 
Tapi kalau menurut Bapak sendiri ada nggak sih profesi jurnalis konflik, 
ada nggak sih? 
Belum ada. 
 
Secara khusus gitu? Kan namanya ada tuh saya sering baca kayak ini 
wartawan jurnalis khusus perang. 
Ya itu adanya di Amerika sana. 
 
Di Indonesia belum ya? 
Belum lah, siapa yang mau bayar? 
 
Jadi kalau ngaku-ngaku nggak ada? 
Nggak ada. Karena kebetulan sering liputan gitu aja. Persoalannya berani atau 
nggak? Karen pasti nggak nyaman. 
 
Jadi wartawan sama aja ya jatuhnya? 
Sama. Kebetulan aja dulu kan masih gagah-gagahan kayak saya bilang tadi. Jadi 
saya bayangin gini, lu kalau mau jadi wartawan hebat, bikin foto di halaman 1. 10 
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kali bikin foto di halaman 1 lu dibilang hebat, udah itu aja. Makanya pada saat 
zaman saya karena foto saya di halaman 1, saya dibilang hebat. Padahal mah biasa 
aja. Tapi kuncinya kalau mau jadi wartawan gitu, harus banyak temen. Karena 
informasi tuh bukannya level jendral, kadang-kadang dari tukang sapu. Kriminal 
juga kan, kalau dulu di koran ada halaman ibu kota, khusus kriminal. Jadi kalau 
kamu mau tahu jumlah korban, kamu harus ke kamar mayat. Bukan dokter yang 
ngasih keterangan kamu, coba tanya petugas yang mandiin mayat, berapa petugas 
yang mandiin mayat berapa korban dibunuh hari ini, itu dia yang jawab sekian. Itu 
ya kayak gitu sama kalau kita mau liputan perang, cari level yang paling bawah, 
dia akan jujur. Jadi yang paling penting kalau kamu mau jadi wartawan perang, 
konflik, kamu punya jaringan informasi. Kalau sekarang kan ada LSM, kalau dulu 
kan nggak ada LSM. Dengan jaringan LSM, kamu bisa nafas.  
 
Tapi Bapak dengan banyak relasi seperti itu kan Bapak juga dari media nih, 
berarti keberpihakan peliputan Bapak tuh lebih ke personal atau mengikuti 
media harus seperti apa? 
Oh nggak, kebetulan di media saya untuk dunia fotografi agak bebas, redakturnya 
saya juga. Berdebat di rapat saya juga. Jadi saya bisa kasih argumen saya foto A 
dan foto B. Sekarang kalau foto B ini misalkan apa ini, orang lebih menghargai 
foto kita yang ini apa yang ini di masyarakat, jujur deh. Nggak nggak nggak, 
nggak selesai juga, panggil office boy. "Eh itu foto ini sama foto itu bagus mana?" 
karena ini udah pasti orang pinter semua kan, profesional kan, dia jujur ngelihat 
dengan kacamata dia, "Mas yang itu mas keren", yaudah yang itu fotonya, eh 
bener. Jujur dia melihatnya. Jadi jangan lihat orang kayak dia nggak ngerti. 
 
Sering tuh, Pak minta bantuan? 
Sering, yang netral kalau kita rapat buntu. Kita secara profesional kita udah debat 
kan, kita tanya sama dia. Dan bener, menang tuh foto, mau apa? Artinya bisa 
dipertanggungjawabkan kejujuran itu tadi. Kalau kita mungkin udah pakai 
argumen, karena di kepala kita udah terisi, teori macam-macam kan kalau bagus 
tuh kayak begini kan, kalau mereka kan nggak tahu bagus tuh apa, kacamata dia 
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aja melihat visual, kan sama. Orang melihat visual kan sama. Yang ngerti 
kedalaman karena kamu punya kepentingan dengan peristiwa itu.  
 
Tapi persiapan Bapak untuk meliput tuh apa sih, Pak? 
Perencanaan. Sebelum saya pergi ke lapangan saya udah punya informasi dulu, 
udah punya background survei dulu, riset dulu, pergi ke Aceh, apa sih nih Aceh. 
Minimal paling gampang buat saya ke lokasi tuh saya naik apa sih. Seandainya 
saya nggak bisa nyewa mobil, nggak bisa pokoknya harus sampai. Siapa contact 
person saya pertama. Akhirnya udah pas, baru izin ke kantor, berangkat. Udah 
lancar. Udah di lapangan udah kayak mesin lah. 
 
Jalanin aja ya? 
He eh, kayak kamu mau pergi ke sini aja lah. Mau sampai ke sini kan waduh pasti 
macam-macam kan. Tapi begitu datang ke sini kan yaudah jalan begitu aja kan, 
sama liputan juga gitu. Tapi yang penting orang punya motivasi.  
 
Tapi udah ada gambaran belum sih, Pak kayak misalnya di sana nanti gua 
mau ngambil gambar ini gambar ini? 
Udah, udah udah. Tapi kan akhirnya menyesuaikan juga dengan keadaan di sana. 
Kalau kita nggak bayangin berantem, ada yang berantem? Orang-orang bawa 
golok, mondar mandir, tepi. Orang-orang bawa golok, apapun di situ ya peristiwa. 
Tapi minimal kan ada bekas peristiwanya kan. Kalo bekas konflik kan pasti ada 
kuburan, ada orang yang menderita, ada takhlilan, ya udah itu pun udah peristiwa. 
Peristiwa di kotanya ya.  
 
Baik pra, waktu eksekusi, dan pascanya ya? 
Iya. Nangis di rumahnya, tahlilan, apa apa kan, itu kan rumah korbannya. Ke 
kantor polisi yang udah ditangkapin. Jadi biasanya seminggu lah. Sama kayak ini 
nih ada kejadian di Danau Toba, tenggelam kan? Korbannya sih nggak ada, tapi 
peristiwanya ada. Malah puncaknya terakhir, berantem. Itu kan peristiwa, terlepas 
dari apapun. ya itu peristiwa. Itu peristiwa. Jadi kan bisa arsip bisa jadi foto HL. 
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Iya dong. Makanya mungkin koran punya kepentingan kan nggak mau 
mengangkat itu. 
 
Saya kerucutin nih, Pak, ke konflik 98.  
He eh. 
 
Waktu itu Bapak kan karena rumahnya dekat, itu Bapak keliling-keliling 
juga atau memang... 
Oh iya lah, tugas saya kan waktu itu dari Media harus bikin foto setiap hari. Dari 
demo apapun saya ikutin, sampai ke Isip sampai ke kampus-kampus apa, IKIP, 
dulu namanya kan, sampai ke sana. Demo ini demo ini demo bakar ini bakar ini 
terus ikutin. Sampai puncaknya 98 itu. Tapi orang-orang seperti kita itu punya 
feeling akan ada peristiwa besar dan bersejarah sampai akhirnya Pak Harto jatuh. 
Udah itu udah kelihatan. 
 
Boleh diceritain nggak Pak dari sudut pandang Bapak dari awal 
penembakan langsung lari, kronologinya. 
Jadi waktu itu kan jam-jam 12 di Trisakti, saya di Trisakti tuh. Itu mahasiswa tuh 
jalan ke DPR, itu awal saya tahu tuh ya, cuman ditahan sama Brimob. Ditahan 
sama Brimob, akhirnya bentrok. Dari atas jembatan ada penembakan. Jembatan 
tuh layang tuh ada penembakan dari situ, bubar mahasiswa. Tapi kalau dibilang 
itu saya ketemu sama orang-orang yang nembak itu dia bilang itu nggak ada 
pelurunya, tapi ada yang mati tuh 4 orang kan. Dia lihat nembak dar dor dar dor, 
lihat ke bawah. Secara teori kena ada yang mati harusnya banyak, tapi cuman 4 
orang tuh yang mati,yang lainnya kena pentung semua. Saya ada di dalam situ, 
Trisakti itu. Ada yang di ISIP depan situ ya ada, ditembak Kapolresnya kan. 
Akhirnya semaleman lah saya ngikutin sampai kamar mayat samapia besoknya. 
Nah setelah itu, rusuh. Mulai ramai orang patahin ini ini, itu besoknya setelah 
peristiwa Trisakti itu kan ramai tuh, sampai ke kuburan. Terus sampai...kalau 
nggak salah udah didudukin belum sih DPR? 
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Bel...kayaknya setelah... 
Udah deh kayaknya deh. Udaah. Iya kayaknya udah didudukin DPR itu, cuman 
Pak Harto belum turun. 
 
Oh iya betul belum turun. 
Ini tuh jadi si mahasiswa ini mau ikut datang ke DPR, dicegat sama tentara. Tapi 
waktu hari sebelumnya atau 2 hari sebelumnya itu saya juga ikut pas dirubuhin 
mahasiswa-mahasiswa ke dalam. Saya ikut juga. Saya ditelpon sama KAMI apa, 
Kesatuan Aksi Mahasiswa. 
 
Oh iyaa, KAMI ya. 
Iya. Nah setelah Trisakti, baru kerusuhan. 
 
Iyaiya. 
Kalau buat saya kerusuhan itu saya nggak ngelihat takut, saya nggak takut tuh 
biasa aja. Tapi ada yang bilang, ada yang bilang ya, kalau buat saya tuh nggak 
wajar gitu. 
 
Nggak wajarnya gimana tuh, Pak? Settingan gitu Pak maksudnya? 
Bayangan saya kayak gitu. Kebayang nggak ada orang ramai-ramai "woy ayo 
bakar itu yuk, lemparin itu yuk". Ini gimana ceritanya, dan orang ikut. Saya nggak 
lihat itu murni, di mata saya itu tidak murni. Siapa ditanya? Ya nggak tahu lah 
orang banyak begitu.  
 
Iya betul sih, Pak. 
Ya tapi saya, buat saya pokoknya itu peristiwa, ngejarah, saya di Golden Truly 
pas kerusuhan itu sampai ke Glodok. Pokoknya peristiwa saya tuh Glodok, terus 
Roxy, ya kan, Tomang, begitu operasi saya naik motor karena bayangan saya 
yang diserbu pasti toko Cina.  
 
Iya. 
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Kemungkinan di Glodok, yaudah saya pergi ke Glodok.  
 
Memang parah sekali ya, Pak? 
Parah. Orang dibakar-bakarin, barang dikeluar-keluarin. Ngeri lah tapi buat saya 
nggak ngeri, biasa aja ya. Orang dia ngebakarin benda bukan orang kok. Orang-
orang kayak-kayak kamu gini lah pasti jadi urusan gitu. 
 
Hahahahaha.. 
Serius  
 
Bener sih, Pak, betul hahaha 
Iya hahaha. Bukan apa-apa gitu. Iya. Yang mau kamu kejar dari 98 apa nih? 
 
Dari sudut pandang Bapak. Gimana sih Bapak pada saat itu. 
Jadi dari kemarahan masyarakat yang sudah berubun-ubun zaman orde baru ya 
kan dengan peristiwa Trisakti, dengan dolar yang naik, orang nggak punya uang, 
yaudah. Tapi ditanya masyarakat mau gitu, nggak. Cuman udah kebongkar toko, 
saya aja pulang ngambil bawa susu. Karena saya tahu saya punya anak kan, masih 
kecil, seumur kamu kali. Kamu semester berapa? 
 
Saya semester 8, kelahiran 96. 
Beda setahun, anak saya 97. Susu yang saya bawa, ransel saya isi susu. Kalau 
nggak nggak punya susu pada saat itu.  
 
Dekat lagi ya rumah Bapak di Tomang waktu itu. 
Iya. Saya tinggal di Tomang. Jadi ini ada rumah, rumah orang tua, saya nggak 
tinggal sini tapi orang tua udah nggak ada, nggak ada yang mau tinggal sini, 
yaudah saya yang tinggalin aja. Kosong kan, gitu. 
 
Jadi Bapak motret-motret foto-foto apa aja sih, Pak pada saat itu? 
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Orang ngejarah, keamanan, orang bakarin mobil, terus penguburan Trisakti. Kalau 
Trisakti mulai dari awal ngerusak-ngerusak kita awal di situ lho. Didorong, 
dibakar itu awal di Trisakti, tempat Trisakti. Tapi dalam waktu berapa menit, itu 
nyebar ke mana-mana. Abis penguburan tuh selesai tuh, nyebar ke mana-mana. 
Tembakin gas air mata, pokoknya semua peristiwa yang di depan mata saya 
ambil. Orang chaos. 
 
Udah nggak mikir lagi ya, Pak, ambil aja? 
Udah ambil dulu, nanti urusan nanti lah. Motret dulu kan pegang kamera, lensa 
wide 1, lensa tele 1 udah. Banyak itu masih pakai film. 
 
Bawa film banyak berarati ya? 
Iya. 
 
Berapa roll tuh, Pak? 
Ada kali 30 kali. Emang masih film dulu. 
 
Semua dokumentasinya masih ada, Pak? 
Itu dia kebakar semua, bukan kebakar, rubuh. PIndahan kantor kan kita dulu 
kantot di Gondangdia, sekarang Kedoya, itu beberapa kali pindah. Nggak keburu 
dokumentasi. 
 
Dari sebanyak itu pun sampai semuanya? 
Nggak ada, nggak ada. 
 
Bapak berarti langsung setor ke kantor semua? 
Iya saya setor, cuci. Tinggal saya lihat jadinya, baru saya edit di kantor, scan kan.  
 
Terus, Pak. 
Motret apa aja? Semua penjarahan, terus lihat orang apa ambil apa nggak tahu apa 
yang dia ambil.  
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 Kalau mayat-mayat gitu juga, Pak? 
Iya yang baru dibakar, yang di toko Jogja. Dari toko Jogja, saya ke Glodok. Mayat 
dijejerin. Cuma yang diperkosa aja saya nggak dapat. Saya nggak ketemu 
perkosaan itu. 
 
Apa benar-benar perkosaan itu ada di depan mata Bapak gitu? 
Katanya. Tapi, saya nggak tahu. 
 
Berarti di luar aja gitu ya? Perkosa di depan rumah, di depan toko, 
perkosaannya gitu, Pak? 
Ya masuk ke dalam rumah kali, katanya kan semua.  
 
Bapak nggak ngelihat sih ya. 
Nggak ngelihat saya. Yang saya lihat orang pada pergi ke luar negeri. 
 
Pada ninggalin mobil gitu ya, Pak? 
Iya, ninggalin mobil, iya. Karena apa yang saya tahu pasti di bayangan saya yang 
namanya chaos tuh kayak gitu. Orang kaya pasti akan lari, orang miskin pasti 
dijarah, udah gitu aja.  
 
Terlihat polanya ya? 
Polanya emang itu. Emang gitu. 
 
Bapak merasa terancam nggak kayak misalnya "aduh nanti gua kena nih", 
gitu. 
Nggak ada tuh. 
 
Pernah luka nggak? 
Nggak. Massa berantem di depan ya berantem aja. 
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Gas air mata? 
Iya, itu ngerasa iya tapi kan udah prepare. Masker, beli apa odol. 
 
Ngaruh ya Pak odol itu? 
Mayan adem. 
 
Hahahaha. 
Saya punya kacamata berenang kan. Jadi orang-orang yang biasa ngeliput demo, 
itu dia udah prepare helm, udah prepare kacamata berenang, masker di tas tuh 
pasti ada. Di mobil saya tuh ada. 
 
Sampai sekarang masih ngeliput juga, Pak? 
Oh iya kalau tiba-tiba ada rusuh, berangkat saya. Suruh anak ambil mobil ke 
bandara. 
 
Naluri ya, Pak? 
Iya. Kamu mau pergi apa nggak. Masalah dipakai apa ngga soal nanti, itu menarik 
gitu. 
 
Tapi keluarga aman ya, Pak di rumah pada saat itu? 
Aman lah 
 
Padahal dekat dengan lokasi? 
Kan ya karena komplek saya banyak orang Cina ya, sorry. Kamu Cina bukan? 
 
Nggak apa-apa, Pak, hahaha. 
Hahaha. Ya itu langsung ditutup, dijaga marinir.  
 
Ooohh 
Jadi komplek saya tuh Cina semua. Nah Cina-Cina ini kan punya toko di Glodok 
makanya saya tahu. Ada yang di Mangga Dua, ada yang di Senen, sampai ke 
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Daan Mogot saya keliling naik motor, saya naik motor. Liputan saya selalu naik 
motor.  
 
Jadi kellilingnya naik motor 
Keliling naik motor, motret, kunci motornya. "Oy oy oy" gitu kan. "Nih lu mau 
masuk dalam sejarah nggak? Udah lu nggak usah ngelihat gua deh, kerja-kerja 
aja. Sejarah ntar nyatet elu", motret. Dia seneng kan. Komunikasi itu penting. 
 
Berarti kalau dari Bapak, sebagai jurnalis foto tuh aman-aman aja ya, Pak 
sebenarnya ya Pak? 
Ya aman nggak aman, tapi karena sudah terbiasa. Saya pikir lu udah pilih profesi 
itu ya dengan segala reskonya, hadapi aja. Sampai saat ini saya nggak pernah 
takut menghadapi gituan tuh. Meledak di sebelah saya, "eh kenapa tuh". 
 
Hahahaha pernah seperti itu, Pak? 
Hahahaha iya. Ya ada fotografer Media tuh robek ditembak. 
 
Ada yang meninggal wartawan banyak? 
Meninggal banyak nggak lah. Ketembak, ditendang-tendangin banyak, pecah-
pecah kamera banyak.  
 
Berarti mereka nggak mengenal latar belakang wartawan atau apa 
Nggak ada urusan, pokoknya dia bikin mengancam dia, mengancam apa ya 
dirusak kameranya, takut juga kan mereka. Cuman kan mereka belum sadar kayak 
sekarang, kalau orang sekarang kan udah sadar, begitu ada mediam tutup muka. 
Kalau dulu kan orang kaga, gaya-gayaan kan. Kalau sekarang kan udah makin 
takut dia kalau ada video, kalau dulu nggak. Tapi sebelum sampai ke sana, kita 
sudah punya pengetahuan, jadi ketika kita lihat peristiwa, kita tahu mau ngapain 
gitu. Skill dulu yang harus kamu iniin, sama kamu punya jaringan. Jaringan tuh 
polisi, intel, di pelakunya, pelaku demo ya kita nggak ngomong pelaku kerusuhan. 
Kalau pelaku kerusuhan kita nggak tahu.  
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 Sampai sekarang belum tahu? 
Sampai sekarang belum tahu siapapun nggak tahu kita. Ya kalau udah dipanggil 
ke pengadilan HAM semua, nutupin. Tapi intinya nggak murni aja di kacamata 
saya. 
 
Kayak settingan semua ya, Pak? 
Kayak settingan. Saya melihatnya sih kayak settingan, apapun ceritanya. 
Targetnya ya Pak Harto turun. Nah dulu kan kita nggak tahu siapa sih di belakang 
PDIP, PDI dulu masih kan. Tapi kan setelah sekarang kita tahu, oh dulu rupanya 
PDI tuh jenderal ini ini ini ini, sekarang sih udah nikmatin hasilnya kan. Tapi dulu 
kan udah bekerja dari dulu mereka nggak mungkin baru ujuk-ujuk sekarang kan. 
Emang pengen ada perubahan. Nah sekarang kita nggak tahu pemilihan Presiden 
ada kerusuhan lagi, 98 abis ini nih abis pemilihan Presiden nih kita nggak tahu 
lho. Liat keadaan, pas pemilihan Ahok kan nyaris kan.  
 
Iya betul 
Apa lagi sekarang, digosok, udah langsung agamanya. Bener lho, kamu main ke 
belakang sini. Itu orang bisa pergi ke Jawa Barat untuk pemilu di Jawa Barat.  
 
Sampai gitu? 
Orang sini, belakang sini.   
 
Padahal KTP DKI? 
KTP DKI.  
 
Tapi moment yang nggak bisa Bapak lupain dari peristiwa 98 apa tuh, Pak? 
Ya peristiwa Trisakti itu. Itu ironis banget gitu, itu anak kan bukan tukang demo. 
 
Bapak tahu orangnya? 
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Tahu lah. Orang dulu kan saya sering kasih workshop, tukang-tukang demo saya 
kenal. Peluru nyasar tapi kenanya dia. Semua yang demo kenal semua saya.  
 
Kalau menurut Bapak pada saat Bapak melihat kayak perkosaan, 
penjarahan, perasaan gimana sih melihat itu dari sisi kemanusiaannya? 
Saya begitu sudah pegang kamera, saya nggak pikir kemanusiaan. Itu peristiwa 
harus saya ambil dulu, meskipun itu korbannya saya sendiri. Selesai motret,baru 
saya bantu. Karena begitu saya berpikir kemanusiaan, momentum saya hilang. 
Mungkin lu manusia terkutuk, lu nggak bener, nggak. Karena itu sudah terjadi, 
kayak nggak ngambil atau nggak ya itu sudah terjadi. Taruhlah saya nggak 
ngambil kamera, saya bantuin dia, tetap sudah terjadi. Malah nggak ada apa-
apanya, nggak ada buktinya. Jadi kalau udah ngambil, kan ada bukti minimal. Itu 
fakta. Kalau saya ngambil dulu. 
 
Tapi sempat ragu, Pak, nolong dulu atau motret dulu gitu. 
Nggak haha 
 
Motret aja? 
Motret aja 
 
Balik lagi ke motivasi awal ngambil moment ya. 
Iya kan tugas saya motret, bukan mau jadi pahlawan kesiangan. Udah. Sama 
dengan kayak kita mau motret tapi berantem sama tetangga, kalau kita kesel kan 
tinju dulu, tapi hilang momentnya. Yaudah cuekin aja deh, moto dulu. Sampai 
dorong-dorongan kan kesel, begitu kita ajak berantem, hilang itu momentum. Ya 
udah motret dulu. 
 
Tapi sesama wartawan ada yang rebutan moment juga nggak sih? 
Sama lah. Tapi kalau saya nggak pernah mau kayak gitu, saya tahu tempatnya 
gimana, apa yang kita liput, bawa tangga. Taruh paling belakang, motret pakai 
tele, udah. Ngapain berebut-berebut. 
Makna Profesi Peliputan..., Deborah Christianty, FIKOM, 2018
 Sampai bawa tangga juga, Pak? 
Iya lah. 
 
Persiapannya berarti nggak cuma bawa kamera tapi banyak juga ya 
pendukung. Lensanya apa aja tuh Pak yang dibawa? 
Tele itu paling tidak 70-200mm, sama 16-35mm, kamera kecil-kecil gini. Basic, 
terus blitz. 
 
Kalau dulu bawanya apa? 
Ya sama, kalau dulu kan masih film. 
 
Jadi lebih ribet aja ya, Pak? Bawa lensanya berapa, Pak? 
2. 2 kan 16-35mm sama 70-200mm, 4 lensa lah hitungannya. 
 
Kalau peralatan di luar kamera? 
Laptop. 
 
Langsung saat itu juga? 
Iya 
 
Zaman itu sudah pakai laptop? 
Iya, untuk scanning. 
 
Ooh.. 
Udah ada scanning film, udah ada. Kantor saya kan canggih. 
 
Wah siap hahaha. 
Canggih iya hahah. Tapi kalau itu gini ya, kita pakai kalau misalkan, nah kadang-
kadang nggak kepakai tuh, lupa, karena saya harus cuci film . Jadi perhitungan 
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saya, saya bawa itu kalau tempat cuci film masih buka, karena saya harus cuci roll 
film baru saya scanning. Jadi dateng ke kantor tuh udah scanning.  
 
Selain bawa tangga dan yang lain ada lagi, Pak yang mendukung? 
Kalau di Jakarta mah nggak lah.  
 
Nggak repot, Pak? 
Repot, profesi gimana. Makanya zaman dulu fotografer mahal. Alatnya mahal, 
yakan filmnya mahal, nggak ada orang yang mau jadi fotografer, mahal.  
 
Perjuangannya juga ya, Pak? 
Iya. Olahraga lebih banyak kalau alat. Kalau peristiwa politik justru paling murah 
alatnya. Cuma modalnya berani. DUlu saya pernah mau jadi fotografer fashion, 
hitung studio, lampu, udah lah nggak jadi lah ribet. 
 
Hahahaha... 
Kita mesti cengar-cengir sama modelnya, ah udah lah. Ya kan, kalau modelnya 
nggak suka nggak cocok, pasti kan motretnya jelek. Dia nggak senang difoto sama 
kita. Mending foto peristiwa, sama-sama jelek ya kan. 
 
Hahahaha apa adanya ya 
Iya kan apa adanya. Nggak seneng ribet saya. Saya bilang kalau ada peristiwa 
ramai baru saya jalan deh, kalau nggak ada, saya duduk di kantor.  
 
Masih ingat nggak Pak foto yang pertama kali Bapak ambil? 
Wah nggak ingat deh, karena semua peristiwa bagus buat saya. Saya nggak 
pernah milih-milih peristiwa.  
 
Yang pertama kali masuk Headline? 
Kalau foto saya sih di luar negeri semua bukan Media. 
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Malahan ya Pak? 
Iya lah, saya kerja sama Reuters. Kerja sama AFP. 
 
Sampai sekarang masih kasih foto ke AFP dan Reuters? 
Ya kalau sekarang mah sudah terlalu banyak orangnya, peluangnya makin kecil. 
Kalau dulu kan nggak banyak. Kalau dulu kan peristiwa hampir setiap hari ada. 
Dan dulu Indonesia tuh 98 itu jadi barometer foto, peristiwa politik dunia. Setelah 
Pak Harto turun ya rata-rata semua. Nggak ada yang dihubungin lagi. Kalau dulu 
freelance nya banyak. Jadi siapapun yang bawa kamera, punya foto bagus, dibeli 
sama mereka. Nggak peduli fotografer bagus, yang penting peristiwanya ada apa 
nggak. JAdi kalau bagus nggak penting banget. 
 
Yang penting moment ya. 
He eh, fotonya ada nggak, nggak harus tajam mau goyang juga nggak apa-apa. 
 
Nilai berita lebih penting. 
Iya. Kalau sekarang kan, ah udah canggih banget lah.  
 
Bapak melihat media saat ini masyarakat lebih cenderung suka kekerasan 
atau nggak sih, Pak? 
Nggak. 
 
Kalau dulu, Pak? Kan ada tuh kayak pernyantaan kalau masyarakat itu 
suka. 
Dulu orang belum berani, media harus berani. Kalau sekarang semua orang 
berani. Facebook saya aja berani.  
 
Maksudnya kalau misalnya di koran nih, jadi masyarakat itu lebih suka 
tentang kekerasan? 
Nggak lah, orang suka pembangunan yang indah, saya aja nggak seneng kok ada 
kekerasan dipasang di koran. Saya ganti aja saya bilang. Suasana indah, tempat 
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keren, daerah wisata yang cakep. Kalau dulu kan nggak ada foto wisata bagus. 
Mana ada lihat koran-koran dulu, nggak ada. Yang ada pristiwa politik segala-
galanya. 
 
Tapi kalau dari medianya. Misalnya Bapak kan dari Media Indonesia nih, 
redaktur. Kalau ada konflik pasti selalu dipasang di headline atau nggak? 
Tergantung besar nggak, kalau kaga mah nggak. Kalau pengaruhnya nasional mah 
iya lah. 
 
Sering? 
Sering, yang namanya koran politik ya kerusuhan lah paling depan. Kalau 
sekarang mah kalau bisa jangan ada kerusuhan karena ganggu. Pemerintahnya 
tidak siap gitu. Nah sekarang ini orang lagi fokus ke Asian Games. Kalau ada 
kerusuhan apapun nggak usah dikeluarin. Bayangin deh ntar kalau Asian Games 
hancur-hancuran. SIap nggak kita menghadapi orang dari luar negeri 20ribu 
orang.  
 
Jadi kalau ada yang lebih tinggi, itu yang dinaikin ya? 
Oh iya lah, yang sifatnya lebih nasional. JAdi gini, kamu harus bisa bedain dia 
bagus secara fotografi atau bagus secara tulisan. Kalai bagus secara fotografi, 
tulisannya nggak usah panjang-panjang, caption aja. Tapi kalau foto juga nggak 
maksimal, ya bagus tulisan. Terus kedua ya fotografer harus punya skill, dengan 
kameranya, ngerti angle ya kan, ngerti menempatkandiri, ya begitu ada peristiwa 
dia tahu alaty yang dia pakai, langsung ready combat gitu alatnya. Jadi kapan pun 
kamu ambil alat kamu, kamu bisa kerja gitu. Nggak ada cerita alat macet, nggak 
ada. 
 
Bapak waktu ngeliput 98 dulu, pernah rusak nggak kamera, alat gitu? 
Saya paling manja sama alat. Saya paling prepare, saya nggak pernah pinjemin 
alat saya sama orang. Lu pakai mobil gua boleh deh, tapi kamera gua jangan. Lu 
minta film sama gua boleh deh, tapi kamera gua jangan. 
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 Pada saat ngeliput 98 itu, yang kerusuhan itu, pakai kamera kantor atau 
kamera pribadi, Pak? 
Kamera pribadi juga, dulu kamera kantor jelek. Kerenan kamera saya, iya bener. 
Kantor masih kamera jelek lah, macet lagi, karena dipakai banyak orang kan.  
 
Ooh hahaha.. 
Mau foto bagus, tapi saya hobi, makanya buat saya kamera buat investasi kok. 
Saya kerja juga nggak sama Media aja kan pada saat itu kan. Media gajinya kecil, 
cuman kan kalau kerja di koran lokal minimal kita punya ID kemana-mana kan, 
kalau pakai ID asing kan nggak bisa kan gitu aja. 
 
Pada saat itu digaji berapa Pak kalau boleh tahu? 
Gaji saya tuh Rp400.000,00.  
 
Sebulan? 
Iya. Waktu 98 tuh mungkin Rp2,5juta lah, tapi dari Reuters, saya dapat 100 dollar 
1 foto.  
 
Jadi ada pemasukan dari yang lain ya. 
Oh itu dia, saya masih kerja sama majalah Economic Review, terus majalah Sten 
Jerman, ada apa Globe Thailand sama Filipina. Banyak kerja foto buat luar, jadi 
suka dikirim, langsung muat. 
 
Lebih banyak dimuat di luar atau Media? 
Di luar. Kadang-kadang saya jual dulu buat AFP, Reuters, dipakai baru sama 
Media. Banyak foto bagus karena mereka nggak tahu, yang motret saya juga. 
Pakai aja saya bilang, saya udah terima dollar. Alhamdulillah saya bilang hahaha. 
Karena kalau naik di sini saya nggak dibayar. 
 
Oh iya kalau naik dari kantor nggak dibayar ya. 
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Nggak dibayar, ada gaji. Udah gaji. Harus pinter-pinteran pada saat itu, kalau 
pinter nyaman, kalau nggak ya sengsara lah. 
 
Soalnya banyak yang bilang wartawan nggak ada duitnya. 
Nggak lah, itu mah goblok aja 
 
Hahaha. 
Goblok lah kalau dibilang wartawan nggak punya duit. Mungkin pada saat itu 
saya miskin karena keasikan motret. Saya yaudah terima gaji kantor aja ya 
Alhamdulillah gitu.  
 
Waktu ngeliput kerusuhan itu Pak, yang bareng-bareng sama Bapak siapa 
aja, Pak? Kayak jurnalis dari mana gitu. 
James Nachthwey, jurnalis foto. John Stand Mayer. 
 
Itu bareng Bapak? 
Bareng.  
 
Ngeliput 98 itu? 
Iya. Di situ semua. Fotografer kelas dunia ada semua di sini. Ada Christopher 
Morris, fotografer majalah kamu googling deh. 
 
Dari luar pada datang ya, Pak ya? 
Datang semua top-top datang. Dari Jepang dari mana-mana. 
 
Mereka juga terancam nggak keselamatannya? Terluka juga tau gimana? 
Nggak ada, orang Indonesia kan kalau lihat bule minder. Itu lah penyakit orang-
orang Indonesia. Kalau kulitnya sama, dia bisa galak, bule nggak. Makanya saya 
banyak temenan sama bule, aman saya.  
 
Ooh.. 
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Saya nempel sama bule-bule itu. Berani marah dia? Nggak ada urusan. Orang 
dimuat di luar negeri kok. Tapi minimal mereka lihat bule tuh "eh menir, tuan". 
Serius. Sampai di Timor Timur, kerusuhan Kalimantan, jalan sama bule saya 
selalu.  
 
Jadi aman aja ya? 
Aman. Makanya yang saya bilang tadi, kalau orang kita galak deh. Tentara sama 
bule nggak. Malah pergi hahahah. Jadi ya itu itu kunci berteman sama bule pada 
saat itu ya. Reuters kan dari mana-mana bule semua, AFP bule semua. Jadi 
kadang-kadang kalau nggak jadi guide mereka ya sekalian motret saya. Kalau 
mereka nggak dapat fotonya tinggal ambil sari saya.  
 
Sering kerja sama juga berarti? 
Iya. Gara-gara kan di situ kejadian nih, dia di sini kan nggak bisa dapat. Kerja 
sama bagus lah. Makanya waktu itu kan waktu 98 pewarta foto Indonesia, PFI. Ya 
itu ketuanya si Arbain sama si Oscar.  
 
Bapak sempat ditawarin jadi ketua? 
Kita pengurus, semua pengurus. Pendiri pada saat itu. Udah ke sini udah malas 
lah.  
 
Udah ramai ya Pak ya? 
Udah kayak pasar malam 
 
Hahahaha.. 
Lebih seneng di sini tenang, diem, duduk, ngobrol sama temen.  
 
Tapi Pak yang paling Bapak ingat kalau dengar kerusuhan 98 itu apa? 
Jatuhin Pak Harto. 
 
Bapak di situ? 
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Iya lah, saya di istana. Pokoknya 98 tuh saya nggak pernah pulang. 
 
12 sampai 21? 
Iya, ikut terus. Jadi saya nggak pernah ke kantor. 
 
Bedanya jurnalis dulu sebelum orde baru dan setelah orde baru apa sih Pak? 
Kalau sebelum orde baru kita saling kenal pribadi, keluarga-keluarga kita kenal. 
Terus kedua, lebih friendly. Makanya saya kenal Arbain itu kan lama sampai 
sekarang kita masih berkawan baik. Geng-geng 98 ini mau di Tempo kek, 
Kompas, baik, tidak ada persaingan. Tidak ada "wah foto lu lebih hebat dari foto 
gua", nggak ada. Lu dapet atau nggak itu aja intinya.  
 
Saling bantu ya? 
Iya. Bantu kita. Jadi kita ngasih tau peristiwa. Karena dalam peristiwa kayak gitu 
kamu nggak boleh motret sendiri, karena kalau ada apa-apa kamu nggak ada 
orang yang nolongin kamu. Minimal 4/5, bukan karena kamu hebat ya, bukan. 
Harus lebih dari 1 orang kamu jalan. Itu kunci. Jadi kalau ada apa-apa, ada yang 
lihat kamu. Kalau tiba-tiba kamu diculik?  
 
Ada nggak Pak temen Bapak waktu kerusuhan, itu yang digebukin? 
Ada, itu Eddy Purnomo pernah digebukin, kita belain. Bocor-bocor kepalanya. 
 
Bapak ikutan mukul atau motret? 
Kalau dia nggak tega 
 
Hahahaha.. 
Tolongin, bocor, masuk rumah sakit. Ada 2 1 lagi Saptono, itu ditendangin sama 
tentara, itu agak gokil. 
 
Pada saat kapan tuh Pak? 
Pada saat 98 itu.  
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 Jadi wartawan juga dipukul? 
Dipukul lah orang kan dia nggak mau direkam. Dibilang nggak boleh masuk kita 
masih masuk, ya dipukul. Wartawan foto Antara. Terus waktu yang ketembak itu 
namanya ah lupa eh. 
 
Tapi selamat kan, Pak? 
Selamat. Tapi pada saat itu benar-benar kena peluru, berdarah. Ke rumah sakit 
sendirian. Dia kena peluru nyasar. Berdarah, korban, bener-bener korban. 
 
Teman Bapak juga ya? 
Orang Media, Media Indonesia.  
 
Keluarga ada yang khawatir nggak dengan profesi Bapak yang seperti itu? 
Dan Bapak kan awalnya nggak disetujuin di dunia fotografi. 
Bapak saya yang nggak setuju. Udah saya hebat mah kaga. Jalan sama Presiden. 
"Bapak udah pernah pergi ke Amerika sama Presiden belum? Gua sepesawat 
sama Presiden".  
 
Tapi mereka memang juga harus baik dengan wartawan ya Pak? 
Kalau Pak Harto sih memang baik sebenarnya, orangnya baik, keluarganya baik. 
Ya orang di luar aja, sebenernya orangnya baik. Nangkep nggak? 
 
Nangkep dong, Pak hahahaha. 
Ya itu lah intinya fotografi jurnalistik. Minimal kamu harus tahu skillnya dulu, 
menguasai kamera kamu, relasi. Kamu harus punya teman dari panglima TNI 
sampai cecunguknya, kalau kamu mau liputan konflik. Kenapa kamu harus punya 
kenalan kayak gitu? Begitu di daerah konflik, yang jaga kemanan orang-orang itu. 
Kalau kamu dekat sama panglimanya, kamu bisa telepon panglimanya, lamu pasti 
diizinin motret, kalau nggak nggak bisa masuk. Di daerah konflik ada bom di sini 
ya dituntun sini, nggak bisa masuk kamu. Tapi kalau ada yang kenal, bisa motret 
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dalam sini kamu. Yang lain di luar. Itu kelebihannya. Waktu kejadian itu kan 
steril istana kan, saya bisa bebas foto, jenderal saya kenal. Waktu itu yang jaga ini 
panglima TNI, Gatot Bramantyo. Dulu masih jaga istana dia. 
 
Kalau aparat yang waktu kerusuhan itu, Bapak kenal juga? 
Ya kenal lah. Komandannya kenal, tapi kalau yang bikin kerusuhan saya nggak 
kenal. Tapi kalau yang jaga, dari Kostrat, Kopasus, kenal. 
 
Jadi ibaratnya Bapak udah ada kerja sama sendiri ya Pak? 
Hubungan personal sama mereka. Prabowo saya dekat. Berapa kali saya pergi 
keluar negeri sama dia.  
 
Pesan yang bisa Bapak ambil dari liputan konflik tuh apa sih Pak? 
Jangan terulang lagi. Nggak nyaman. Konflik itu tidak nyaman. Tidak bagus buat 
pertumbuhan anak, apa-apa susah. Terutama orang Kristen dan Cina ya. Sajadah 
depan rumah, sedih banget kan kayak gitu kan. Padahal nggak pernah sholat, apa 
urusannya. Jangan lah, jangan terulang lagi laah, nggak nyaman. Terus motret 
kayak gitu jangan dikira hebat, sedih. Kalau dulu mungkin gagah masih muda ya, 
sekarang mah malu. Bahasanya sama, kulitnya sama. Kalau kamu ke luar negeri 
"parah-parah ya negara lu ye, hanya untuk pergantian politik harus ribut dulu", 
katanya. 
 
Citra seperti itu  sampai ke luar ya Pak? 
Iya lah, kapan kita mau berdiri gagah, kapan mau bertarung secara teknologi kalau 
setiap pergantian politik, berantem. Permasalahannya soal agama lagi, suku lagi, 
nggak soal pinter atau tidak pinter.  
 
Waktu Bapak liputan, ada tanggung jawab dari Media nggak? 
Ada asuransi. Semua dapet. Kantor saya mah keren lah gitu-gituan. 98 asuransi 
semua 
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Berarti media juga ikut bertanggung jawab ya, Pak? 
Nggak semua, kalau media saya bener, Arbain bener. Fotografer tuh mahal karena 
dia harus sampai ke lokasi, nggak bisa nggak. Kalau wartawan tulis kan di rumah 
aja bisa bikin tentang kerusuhan seolah-olah saya di situ, kalau foto kan nggak 
bisa. Begitu kamu pakai foto orang, dibilang nyuri kamu. Sama harus paham kode 
etik jurnalistik. Jadi pemahamanmu sekarang di surat kabar, media, ada wartawan 
foto dan tulis. Keduanya profesional, gajinya sama. Era itu ada, setelah saya, 
Arbain, dan beberapa teman-teman PFI yang mendobrak ini. Level kita sama 
sama kamu. Pendidikannya sama S1, jabatannya sama, masa beda. Jadi dalam 
surat kabar intinya kan cuman teks, ilustrasi, foto, dan berita, udah. Kalau salah 
satu elemen ini nggak ada, pincang. Nggak cuma foto aja, jadi kayak majalah. 
Kalau surat kabar kan 4 unsurnya.  
 
Bapak jadi redaktur di Media Indonesia berapa lama, Pak? 
20 tahun kali.  Masuk pertama asisten. Redaktur sampai pensiun. 
 
Enakan jadi redaktur apa terjun ke lapangan? 
Kalau saya sih emang orang lapangan, nggak suka duduk di meja.  
 
Pesan Bapak, dari jurnalis senior buat yang baru? 
Jangan mudah puas. Udah jangan mikir yang kemaren, lihat ke depan. Karena foto 
jurnalis tuh setiap hari. Every day make pictures. Berkarya. Udah, 
 
Kalau untuk jurnalis-jurnalis yang mau terjun ke liputan-liputan konflik? 
Ya itu, punya jaringan. Terus kedua jangan cengeng, karena itu nggak enak. 
Nggak nyaman, bener-bener nggak nyaman.  
 
Susah senangnya jadi fotografer apa sih, Pak? 
Ya sudah panggilan.  
 
Harapan Bapak dari media untuk jurnalisnya? 
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Digaji bagus, karena ini beresiko. Kedua, benar-benar dikasih asuransi. Mungkin 
nggak semua wartawan kayak saya mapan ya. Ada yang benar-benar bekerja buat 
hidup dia ya.  
 
Sampai kapan Bapak mau jadi jurnalis foto? 
Selama masih bisa jalan kaki, nggak di rumah sakit.  
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